MANAJEMEN KELAS PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI

DI KELAS II MADRASAH ALIYAH MA’ARIF KEPUTRAN

SUKOHARJO PRINGSEWU by Hakim, Arief Rachman
MANAJEMEN KELAS PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI 
DI KELAS II MADRASAH ALIYAH MA’ARIF KEPUTRAN 
 SUKOHARJO PRINGSEWU 
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi 
 Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  




Arief Rachman Hakim 
NPM : 1511030345 
 
 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 UNIVERSITAS ISLAM NEGRI  
RADEN INTAN LAMPUNG 
1438 H / 2019 M 
i 
 
MANAJEMEN KELAS PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI 
DI KELAS II MADRASAH ALIYAH MA’ARIFKEPUTRAN 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi 
 Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  





Arief Rachman Hakim 
NPM : 1511030345 




Pembimbing I  : Dr. Hj. Rumadani Sagala,M.Ag 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 UNIVERSITAS ISLAM NEGRI  
RADEN INTAN LAMPUNG 





Manajemen kelas adalah segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan 
suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi 
peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. Atau dapat 
dikatakan bahwa manajemen kelas merupakan usaha sadar untuk mengatur 
kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis. Usaha sadar mengarah pada 
penyiapan bahan belajar, penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang 
belajar, mewujudkan situasi atau kondisi proses belajar mengajar dan pengaturan 
waktu. Sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler dapat 
tercapai. Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo Pringsewu dikelas II pada 
mata pelajaran Geografi telah melaksanakan manajemen kelas. Namun pendidik 
belum sepenuhnya berhasil dalam pengaturanpeserta didik dan pengaturan 
fasilitas. Sehingga penulis merumuskan masalah sebagi berikut: Bagaimana 
pengaturan peserta didik dan bagaimana pengaturan fasilitas pada mata pelajaran 
geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo Pringsewu. 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaturan peserta 
didik dan untuk mengetahui bagaimana pengaturan fasilitas pada mata pelajaran 
geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo Pringsewu. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu 
pendekatan yang menghasilkan data berupa kata-kata, tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan prilaku yang diamati. Untuk tekhnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
berhubungan dengan objek penelitian. Kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen 
kelas pada mata pelajaran geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran 
Sukoharjo Pringsewu, yang pertama fokus pada kegiatan pengaturan peserta didik 
dalam mengatur kedisiplinan peserta didik khususnya laki-laki masih ada yang 
tidak memakai kopiahribut dan ngobrol sendiri-sendiri pada proses belajar. yang 
kedua dalam pengaturan letak duduk meskipun pendidik sudah mengatur letak 
duduknya tetapi masih ada peserta didik yang duduknya tidak sesuai 
tempatnya.Penulis menarik kesimpulan bahwa manajemen kelas pada mata 
pelajaran geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo 
Pringsewu sudah terlaksana, tetapi perlu ditingkatkan untuk pengaturan 
kedisiplinan, Seharusnya pendidik mempunyai aturan yang dapat 
mengefekjerakan bagi yang melanggar peraturan dengan cara membuat peserta 
didik merasa jera dan takut dengan adanya hukuman yang berlaku, dan jika itu 
juga tidak mereka hiraukan maka pendidik dapat melaporkan ke guru bimbingan 
konseling. dan untuk pengaturan letak duduk  pendidik harus mengatur letak 
duduk sesuai dengan karakter peserta didik, agar tercapainya tujuan manajemen 
kelas. 
 











































 ىِهِ ِتَِّ لِبِ ْمُْهلِدا ىج ىو ۖ ِةىن ى س ىْحلا ِة ىظِعْو ىْملا ىو ِةىْكِْْحلِبِ ىكِّ ب ىر ِليِب ىس ٰ ىلَ
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ِ
ا  ۚ ُي ىس ْأَ  
 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
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A. Penegasan Judul  
 Untuk menghindari salah satu penafsiran mengenai judul skripsi dan 
memudahkan pembaca dalam mengkaji isinya, serta membatasi ruang lingkup 
penelitian, maka perlu adanya penjelasan beberapa istilah dalam judul : 
Manajemen Kelas Pada Mata Pelajaran Geografi dikelas II Madrasah Aliyah 
Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu, sebagai berikut : 
1. Manajemen 
Menurut Rohiat dalam Mohamad Mustari manajemen berasal dari kata 
to manage yang berarti mengelola. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan 
dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. 
Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh 
sekolah atau organisasi yang diantaranya dalah manusia, uang, metode, 





Kelas dalam perspektif pendidikan dapat dipahami sebagai 
sekelompok peserta didik yang berada pada waktu yang sama, menerima 
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 Mohamad Mustari.  Manajemen Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 2. 
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 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Bandung: Alfabeta, 2015), h.5. 
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3. Pelajaran Geografi 
Widoyo Alfandi dalam Ayu Mugi Armista berpendapat bahwa 
geografi adalah ilmu yang menggunakan pendekatan holistik melalui kajian 
keruangan, kewilayahan, ekologi dan sistem, serta historis untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis struktur pola, fungsi dan proses interrelasi, 
interaksi, interdependensi dan hubungan timbal balik dari serangkain gejala, 
kenampakan atau kejadian dari kehidupan manusia, kegiatan atau budidayanya 
dengan keadaan lingkungannya dipermukaan bumi.
3
 
4. Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu 
Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu adalah nama 
lembaga atau sebuah organisasi sekolah yang bernaung dibawah lembaga 
pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama, yang terletak di Jl Desa Keputran 
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Manajemen kelas merupakan segala usaha yang diarahkan untuk 
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan 
serta dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik.  
2. Karena di Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu pada 
mata pelajaran Geografi pendidik belum efektif dan efisien dalam 
pengaturan peserta didik dan pengaturan fasilitas. 
 
                                                          
3
 Supriyati, “Pemanfaatan Media pembelajaran Geografi”, (Skripsi Program Studi 
pendidikan Geografi Universitas Negeri, Yogyakarta, 2013), h. 28. 
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C. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia itu sendiri. Manusia pada hakikatnya tak hanya akan 
tergantung pada alam tanpa adanya pengaruh lain. Dalam proses itulah 
muncul pengaruh yang akan didapat oleh manusia dari manusia lain yang 
membawa perubahan sikap atas manusia yang dipengaruhinya.
4
 
Sesuai dengan hal di atas jelas bahwa manusia itu memerlukan sebuah 
pendidikan, pendidikan merupakan proses untuk mengubah manusia dari 
kondisi tertentu terhadap kondisi lainnya. Maka dengan pendidikan itu 
perubahan akan nampak dalam proses perubahan pikiran manusia, dari tidak 
mengerti menjadi mengerti, dari tidak mengetahui menjadi mengetahui, 
karena pendidikan adalah suatu hal yang mutlak yang harus dipenuhi dalam 
upaya untuk meningkatkan taraf hidup manusia, agama, dan khususnya 
bangsa Indonesia agar tidak sampai tertinggal dengan bangsa lain.
5
 
Demikian semakin pesatnya perkembangan masyarakat, baik yang 
menyangkut ilmu pengetahuan dan teknologi modern maupun kehidupan 
beragama serta budaya masyarakat, maka pendidikan yang sedang 
berlangsung saat ini semakin memperoleh perhatian yang lebih besar dari 
semua pihak. Hal ini berangkat dari kesadaran bahwa pendidikan adalah 
upaya untuk membentuk manusia seutuhnya dan jelas membutuhkan waktu 
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Yogi Irfan Rosyadi, Pardjono, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan”,  Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol. 3 No. 1 ( 





yang relatif lama bahkan berlangsung seumur hidup. Untuk mewujudkan dan 
menjadikan manusia seutuhnya perlu adanya tenaga kependidikan yang cakap 




Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah perlu memiliki 
manajemen kelas yang baik sehingga perencanaan dan proses pembelajaran 
dapat tertata begitu pula proses pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. Sebab sekolah merupakan tempat pengembangan 
ilmu pengetahuan, kecakapan, keterampilan, nilai dan sikap yang diberikan 
secara lengkap kepada generasi muda untuk membantu perkembangan 
potensi dan kemampuan agar bermanfaat bagi masa depan bangsa.
7
  
Pentingnya kemampuan manajemen kelas juga didukung oleh hasil 
penelitian Ratcliff dalam Helsa, Temuan penelitian menunjukkan ketika 
pendidik dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk belajar, maka 
waktu untuk menangani permasalahan dalam kelas akan berkurang, sehingga 
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Pendidik. (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 
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2017), h. 4. 
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 Helsa, Agustina Hendriati, “Kemampuan Manajemen Kelas Guru”, jurnal Psikologi, 
Vol. 16 No. 2 (Oktober 2017), h.90 
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Dalam rangka menciptakan kondisi kelas yang diharapkan, maka 
pendidik perlu mengetahui terlebih dahulu usaha- usaha yang dilakukan 
seorang pendidik agar kelas terlihat kondusif, diantaranya :  
1. Pendidik mengetahui secara tepat faktor-faktor yang dapat menunjang 
terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam kegiatan belajar-
mengajar.  
2. Pendidik mengenal masalah-masalah yang diperkirakan muncul dalam 
kegiatan belajar-mengajar yang dapat merusak suasana belajar di kelas.  
3. Pendidik menguasai berbagai pendekatan pengelolaan kelas dan 
mengetahui kapan dan untuk masalah apa suatu pendekatan digunakan.
9
 
Keahlian manajemen kelas merupakan aspek penting untuk 
menjadi pendidik yang efektif. Pendidik yang efektif adalah mampu menjaga 
kelas tetap aktif bersama dan mengorientasikan ke tugas-tugas, serta 
membangun dan mempertahankan lingkungan belajar yang kondusif. Agar 
lingkungan ini optimal, pendidik perlu senantiasa meninjau ulang strategi 
penataan dan prosedur pengajaran, pengorganisasian kelompok, monitoring, 
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Manajemen kelas merupakan salah satu keahlian profesional pendidik 
yang penting untuk menjaga kelas tetap aktif bersama dan mengorientasikan 
ke tugas-tugas, serta membangun dan mempertahankan lingkungan belajar 
yang kondusif, sehingga dapat memengaruhi aktivitas belajar peserta didik.
11
 
Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis meneliti di Madrasah 
Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu yang berkedudukan di desa 
Keputran kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu merupakan lembaga 
pendidikan islam yang bernaung di bawah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU, 
yang secara resmi didirikan pada tanggal 22 Februari 2008, Sekolah ini 
merupakan Lembaga Pendidikan yang mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Memiliki lulusan yang berkualitas tauhid. 
2. Memiliki lulusan yang terampil dalam beribadah. 
3. Terciptanya kedisiplinan pendidik, karyawan dan peserta didik 
sebagai nilai uswatun khasanah. 
4. Memiliki sarana dan prasarana yang lengkap. 
5. Mensejahtrakan dengan sekolah-sekolah yang ada di lingkungan 
depag dan diknas. 
6. Mewujudkan madrasah/sekolah pilihan masyarakat. 
Sumber daya manusia di Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo ini memiliki dua status pendidik yaitu pegawai negeri sipil (PNS), 
pendidik honorer (GH). Dan jumlah keseluruhan pendidik termasuk pegawai 
ialah (30 orang) di Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 





Dalam suatu organisasi pendidikan merupakan penentu keberhasilan dan 
kegagalan pendidikan. Sebab walaupun sumber daya pendidikan lengkap, 
misalnya dana mencukupi, media lengkap, bahan pelajaran tersedia, sarana 
dan prasarana baik, serta lingkungan kerja memadai, tetapi 
pelaksanaan/sumber daya manusia sebagai pendidik, tidak berkompetensi dan 
tidak berdedikasi dengan baik, maka tujuan pendidikan yang telah 
dirumuskan akan sangat sedikit kemungkinan tercapai. 
Kegiatan Manajemen kelas meliputi dua kegiatan yang secara garis 
besar terdiri dari : 
a. Pengaturan Peserta Didik 
  Peserta didik adalah orang yang melakukan aktivitas dan kegiatan 
dikelas yang ditempatkan sebagai objek dan arena perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kesadaran manusia. Jadi artinya disini fungsi guru memiliki 
proporsi yang besar dalam rangka membimbing, mengarahkan dan memandu 
segala aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik. Oleh karena itu pengaturan 
peserta didik adalah bagaimana mengatur dan menempatkan peserta didik 
dalam kelas sesuai dengan potensi intelektual dan perkembangan 
emosionalnya. Peserta didik diberi kesempatan untuk memperoleh posisi 
dalam belajar yang sesuai dengan minat dan keinginannya.
12
 
b. Pengaturan Fasilitas 
Aktifitas yang dilakukan pendidik maupun peserta didik dalam kelas 
kelangsungannya akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik 
                                                          
12 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas ....,h.23. 
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lingkungan kelas. Oleh karena itu lingkunan fisik kelas berupa sarana dan 
prasarana kelas harus dapat memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi, 
sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsung dengan baik dari 





Data Peserta Didik Kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Kelas XI 78 82 160 
Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu 2018/2019. 
Tabel 2 
Data Pendidik Geografi di Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu 
No Nama Jabatan 
1 Masruri S.Pd Pendidik Geografi 
Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu 2018/2019. 
Dari hasil pra survey terhadap pendidik geografi dan peserta didik kelas II  
Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu, bahwa pendidik kurang 
baik dalam menggunakan manajemen kelas, sehingga pembelajaran didalam kelas 
tidak efektif, sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut : 
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Indikator manajemen kelas pada mata pelajaran Geografi di Kelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu 2018/2019 
No Indikator Manajemen kelas Kegiatan Hasil Pra-
survey 
TL BTL 
A. Mengatur peserta didik Tingkah laku   
Kedisiplinan   
Minat/perhatian   
Gairah belajar   
Dinamika kelompok   
B.  Mengatur fasilitas belajar 
mengajar (kondisi fisik) 
Ventilasi   
Pencahayaan    
Kenyamanaan   
Letak duduk    
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ada kecenderungan dalam 
manajemen kelas. Dengan demikian maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul Manajemen Kelas Pada Mata Pelajaran Geografi di Kelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
D. Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian adalah Manajemen Kelas Pada Mata Pelajaran 
Geografi di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu. 
E. Sub Fokus 
1. Pengaturan peserta didik 





F. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang penulis 
rumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaturan  peserta didik dalam manajemen kelas pada mata 
pelajaran geografi di kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu ? 
2. Bagaimana pengaturan fasilitas dalam manajemen kelas pada mata 
pelajaran geografi di kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu ? 
G. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  
1. untuk mengetahui bagaimana pengaturan peserta didik dalam manajemen 
kelas pada mata pelajaran geografi di kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif 
Keputran Sukoharjo Pringsewu ? 
2. Untuk mengetahui Bagaimana Pengaturan fasilitas dalam manajemen 
kelas pada mata pelajaran geografi di kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif 
Keputran Sukoharjo Pringsewu ? 
H. Manfaat Penelitian 
1. Memperluas wawasan berkenaan dengan bagaimana manajemen kelas di 
lembaga pendidikan. 
2. Penulis diharapkan dapat memberikan khazanah keilmuan dan 
memberikan kontribusi bagi sekolah maupun manajemen kelas dalam 
pemanfaatan media pembelajaran. 
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3. Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam bagaimana 
manajemen kelas sebagai modal dan bekal untuk terjun lapangan di dunia 
pendidikan dan masyarakat nantinya. 
I. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui Manajemen kelas 
pada mata pelajaran geografi di kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo pringsewu adalah jenis penelitian kualitatif. Menurut Bogdan & 
Biklen, S dalam Pupu Saeful Rahmat menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang diamati.
14
 
Penelitian deskriptif yaitu mengumpulkan data berdasarkan faktor-
faktor yang menjadi pendukung terhadap objek penelitian, kemudian 
menganalisa faktor-faktor tersebut untuk dicari peranannya.
15
 
Kajian penelitian kualitatif berawal dari kelompok ahli sosiologi dari 
Mazhab Chicago  yang memantapkan pentingnya penelitian kualitatif untuk 





                                                          
14Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”. Equalibrium, Vol. 5 No. 9 (Januari-juni 
2009), h. 2-3. 
15Aan Prabowo, Heriyanto,S.Sos.,M.IM, “Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik ( E-
Book )”. Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol 2. No. 2 (Tahun 2013), h. 5. 
16
Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”. Equalibrium ...., h. 3. 
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2. Sumber data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi foto, rekaman 
suara dan karya tulisan lain yang sejenis.
17
 
Karena yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Manajemen 
Kelas, maka yang menjadi subjek penelitian adalah Manajemen kelas pada 
mata pelajaran geografi di kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu, Adapun sumber data yang dapat dipergunakan dalam 
penelitian ini didasari sumber data yaitu: 
a. Sumber data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
pertama yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya. Data 
primer yang diperoleh penulis berasal dari hasil wawancara dengan Pendidik. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder ini merupakan data yang sudah tersedia dalam bentuk 
dokumen ataupun dari bahan kepustakaan dan dapat diperoleh penulis dengan 
membaca, melihat ataupun mendengarkan. Misalnya yang berkaitan dengan 
data-data sekolah dan berbagai literatur yang relevan untuk menunjang 
penulisan skripsi, seperti data- data di Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu. 
 
                                                          
17Subandi, “Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode dalam Penelitian Pertunjukan”. 
Harmonia, Vol. 11 No. 2 (Desember 2011), h. 176. 
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3. Tehnik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif dan sumber data yang 
digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengumpulkan data dalam 
kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan data 
tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar.  
Dalam pengumpulan data diperlukan data yang dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. Dalam penelitian ini untuk memperoleh data dan 
informasi yang tepat dan valid, maka penulis menggunakan beberapa teknik 
dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Berikut ini dipaparkan tentang teknik pengumpulan data : 
a. Observasi 
Observasi, adalah melakukan pengamatan terhadap obyek 
penelitian.
18
 Menurut Malhotra dalam Yohanes Surya Kusuma Observasi 
adalah pecatatan pola perilaku orang, objek, dan peristiwa secara sistematis 




Teknik observasi digunakan untuk mengetahui secara langsung 
bagaimana Manajemen kelas pada mata pelajaran geografi di kelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu, penulis akan 
                                                          
18
Ibid. h.175. 
19Yohanes Surya Kusuma, “Pengaruh Brand Experience Terhadap Brand Loyalty Melalui 
Brand Satisfaction Dan Brand Trust Harley Davidson”,Jurnal Manajemen Pemasaran Petra,Vol. 
2  No.1 (2014), h.7. 
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mempersiapkan lembar observasi. Instrument yang digunakan dalam 
observasi yaitu : field notes (catatan lapangan), tustel/kamera (HP), dan alat 
tulis. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah metode dimana pengumpulan data dengan cara 




Wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data dari 
narasumber. Wawancara dilakukan dengan tujuan penggalian informasi 
tentang fokus penelitian. Teknik wawancara yang penulis gunakan disini 
adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Data yang diambil dari 
wawancara ini adalah data mengenai Manajemen kelas pada mata pelajaran 
geografi di kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan-
pertanyaan terlebih dahulu, disusun sedemikian rupa. Dalam wawancara ini 
yang menjadi sasaran wawancara adalah Pendidik dan peserta didik pada mata 
pelajaran geografi kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu. Instrumen yang digunakan dalam wawancara yaitu lembar 
pedoman wawancara (terlampir), alat tulis, recorder, dan tustel/kamera (HP). 
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Setia Wardani, Mita Puspitasari, “Program Studi Teknik Informatika Audit Tata Kelola 
Teknologi Informasi Mengunakan Framework Cobitdengan Model Maturity Level (Studi Kasus 




Dalam penelitian kualitatif peran dokumentasi sangat besar, data dari 
dokumentasi berguna untuk membantu menampilkan kembali beberapa data 
yang mungkin belum dapat diperoleh. Beberapa catatan tertulis dan gambar 
diperlukan untuk membantu dalam mengalisis data penelitian.
21
 
Studi dokumentasi yaitu mengadakan pengujian terhadap dokumen 
yang dianggap mendukung hasil penelitian. Analisis dokumen dilakukan 
untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen, meliputi: 
Profil Madrasah, data pendidik dan tenaga kependidikan, data Peserta didik, 
data sarana dan prasarana, struktur organisasi pendidik. Instrumen yang 
digunakan dalam dokumentasi yaitu tustel/kamera (HP), lembar blangko 
cheklist dokumentasi (terlampir),dan handycam. 
4. Tekhnik Analisis Data 
Analisis dalam penelitian dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu, 
pada saat wawancara, penulis sudah melakukan analisis  terhadap jawaban 
yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 
belum memuaskan maka penelitian akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai 
tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Dalam pengelolaan data yang diolah ada hal-hal yang tercantum dan 
terekam dalam catatan-catatan lapangan hasil wawancara atau pengamatan. 
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Subandi, “Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode dalam Penelitian Pertunjukan”. 
Harmonia ...., h. 177. 
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Hal ini direncanakan dalam penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, data 
yang dihasilkan berupa kata-kata kalimat, gambar atau symbol. Dalam 
mengolah data ada tiga tahap yang harus di lalui, yaitu sebagai berikut : 
Menurut Miles dan Huberman dalam Yohanes Surya Kusuma, 
aktivitas dalam analisis data, yaitu : 
a. Reduksi Data 
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan 
membuang yang tidak perlu. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan menyajikan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
17 
 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
22
 
5.  Uji Keabsahan data (Triangulasi) 
Untuk memperoleh konsistensi penelitian dan arah terhadap aspek yang 
diteliti, penulis melakukan triangulasi sebagai cara untuk meningkatkan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk 
keperluan pengecekan.  
Ada pun macam-macam  triangulasi yaitu: 
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kreabilitas data dengan cara mengecek 
data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber. Sumber dibandingkan 
dengan hasil yang telah diperoleh dari informasi yang berbeda dengan data  
dari beberapa informasi kunci yang berupa catatan laporan.
23
 
2. Triangulasi tekhnik  
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek pada 
sumber yang sama tetapi dengan tekhnik berbeda. Misalnya, data yang 
diperoleh melalui wawancara kemudian dicek dengan data hasil observasi 
atau hasil analisis dokumen. Bila menghasilkan data yang berbeda penulis 
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Melalui Brand Satisfaction Dan Brand Trust Harley Davidson”,Jurnal Manajemen Pemasaran 
Petra ...., h. 7. 
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melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan 
untuk mendapatkan data yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya 
benar karena setiap sumber data memiliki sudut pandang yang berbeda.
24
 
3. Triangulasi waktu 
              Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 




              Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi teknik 
Guna menetapkan keabsahan data dengan pengecekan data melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 
                                                          
24 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 
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1. Pengertian Manajemen 
Menurut Rohiat dalam Mohamad Mustari manajemen berasal dari kata 
to manage yang berarti mengelola. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan 
dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. 
Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh 
sekolah atau organisasi yang diantaranya dalah manusia, uang, metode, 




Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan efektif dan 
efisien. Manajemen dalam arti sempit adalah manajemen sekolah/madrasah, 
pengawasan/ evaluasi, dan sistem informasi sekolah/madrasah.
2
 
Definisi lain dari manajemen yang lebih lengkap sebagai mana 
dikemukakan oleh Mulyani A. Nurhadi dalam Mohamad Mustari adalah 
sebagai berikut “ Manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan 
yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama sekelompok manusia yang 
                                                          
1
 Mohamad Mustari.  Manajemen Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 2. 
2
Husaini Usman. Manajemen teori, Praktik dan Riset pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,  
2014), h. 6. 
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tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien”.3 
Ramayulis dalam Abdur Rouf menyatakan bahwa pengertian yang 
sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini 
merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam 
Al Qur’an seperti firman Allah Surat QS. Al-Sajadah ayat 05.4 
 ُُهراَدْقِم َناَك ٍمْو َي فِ ِوَْيِلا ُُجرْع َي َُّثُ َضْرَْلأا َلَِا ِءاَم َّسلا َنِم َرْمَلأا ُرِّ بَُدي
 َنْو ُّدُع َت اَّمِ ٍةَنَس َفَْلا 
 “05. Dia mengatur urusan langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada 
nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitungan”.5 
Dari isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT 
adalah pengatur alam. Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran 
Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang 
diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia 
harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana 
Allah mengatur alam raya ini. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
konsep manajemen adalah suatu aktivitas yang mengatur dan mengetahui 
                                                          
3
 Ibid. h. 5. 
4
 Abdur Rouf, “Transformasi dan Inovasi Manajemen Pendidikan Islam”.Jurnal 
Manajemen Pendidikan Islam,Vol. 1 No. 2 (November 2016), h. 350-351. 
5
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an perkata Transliterasi, Kota 
Bandung, 2014. h .415. 
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secara tepat apa yang ingin dikerjakan melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen merupakan disiplin ilmu 
pengetahuan yang mempelajari secara mendalam strategi atau cara-cara 
mencapai tujuan secara sistematis. 
2. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Manajemen dapat diartikan sebagai seperangkat fungsi khusus yang 
dijalankan oleh orang dalam seting pekerjaan yang ditujukan untuk 
meningkatkan produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi.6 
 Dalam dunia pendidikan terdapat manajemen yang berfungsi untuk 
megatur jalannya pendidikan tersebut. dimana manajemen itu mempunyai 
beberapa fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengendalian.7 
Dalam mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu tentunya 
dibutuhkan suatu manajemen yang baik. Manajemen yang baik itu tentunya 
mengacu pada fungsi-fungsi manajemen itu sendiri, dimana fungsi-fungsi 




                                                          
6
Santoso T. Raharjo, “Manajemen Relawan Pada Organisasi Pelayanan Sosial”, Jurnal 
Sosiohumaniora, Vol. 4 No. 3 (Nopember), h. 150-173. 
7
Saefrudin, “Pengorganisasian dalam Manajemen”. Jurnal al–Hikmah Vol. 5 No. 2 
(Oktober 2017), h. 56. 
8
Syamsuddin, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan”. Jurnal Idaarah, Vol. 1 No. 1 (2017), h. 62. 
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Menurut Sondang P. Siagian dalam Syamsuddin fungsi-fungsi 
manajemen mencakup :  
a. Perencanaan (planning) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan 
dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.  
b. Pengorganisasian (Organizing) adalah keseluruhan proses pengelompokan 
orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang 
sedemikian rupa sehingga menciptakan suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang 
telah di tentukan.  
c. Penggerakan (Motivating) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan proses 
pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa 
sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan 
organisasi dengan efesien dan ekonomis.  
d. Pengawasan (Controlling) adalah proses pengamatan pelaksanaan seluruh 
kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang 







                                                          
9
Ibid. h. 66. 
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B. Manajemen Kelas 
1.  Pengertian Manajemen Kelas 
Manajemen kelas adalah segala usaha yang diarahkan untuk 
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta 
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan 
kemampuan. Atau dapat di katakan bahwa manajemen kelas merupakan 
usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar secara 
sistematis. Usaha sadar mengarah pada penyiapan bahan belajar, penyiapan 
sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi atau 
kondisi proses belajar mengajar dan pengaturan waktu. Sehingga 
pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai.
10
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah manajemen kelas adalah salah satu 
tugas pendidik yang tidak penah ditinggalkan. Pendidik selalu mengelola 
kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik 
sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.
11
 
Manajemen kelas menurut salman Rusydie merupakan usaha yang 
dilakukan sadar untuk mengatur agar proses belajar mengajar merupakan inti 
dari proses pendidikan formal dengan pendidik pembelajaran dapat berjalan 
secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada persiapan bahan belajar, 
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penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan 
situasi dan kondisi proses pembelajaran, dan pengaturan waktu, sehingga 




Menurut Fathurrohman dalam Mursalin pengertian yang lain 
dikemukakan bahwa manajemen kelas merupakan suatu proses seleksi 
tindakan yang dilakukan pendidik dalam fungsinya sebagai penanggung 
jawab kelas dan seleksi penggunaan alat-alat belajar yang tepat sesuai dengan 
masalah yang ada dan karakteristik kelas yang dihadapi.
13
 
Menurut Hamalik dalam M. Shabir U Seseorang dapat disebut sebagai 
manusia yang bertanggung jawab apabila ia mampu membuat pilihan dan 
membuat keputusan atas dasar nilai-nilai dan norma-norma tertentu, baik 
yang bersumber dari dalam dirinya maupun yang bersumber dari lingkungan 
sosialnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa manusia bertanggung  
jawab apabila ia mampu bertindak atas dasar keputusan moral.
14
  
Rasa tanggug jawab merupakan salah satu ciri pokok bagi manusia 
pada pengertian alqur’an dan islam, sehingga manusia di tafsirkan sebagai 
mahkluk yang bertanggung jawab berdasakan firman Allah dalam surat Asy-
syu’ara ayat 216 dan surat Al-Muddassir ayat 38 sebagai berikut: 
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 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas, Dive Press,(Yogyakarta, 2011), h. 
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 Mursalin,Sulaiman, Nurmasyitah, “Peran Guru Dalam Pelaksanaan Manajemen Kelas”, 
Jurnal Ilmiah, Vol. 2 No. 1 (Februari 2017), h.108 
14M. Shabir, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: (Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan 
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 َف َنْوُلَمْع َت اَّمِ ٌءِْيَرب ِّْنِِّا ْلُق َف َكْوَصَع ْنِا 
 “216. Jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah : “ Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan”.15 
َابِ ٍسْف َن ُّلُك  ٌةَن ْ يِىَر ْتَبَسَك 
“38. Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”.16 
 
Jadi manajemen kelas mempunyai tanggung jawab terhadap tindakan 
yang dilakukan dalam fungsinya sebagai pendidik, harus ada pembagian 
tanggung jawab yang jelas, tegas dan tepat dalam seleksi penggunaan alat-alat 
belajar sesuai dengan masalah yang ada dan karakteristik kelas yang dihadapi, 
sehingga program yang telah ditetapkan dapat berjalan dengan baik. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen kelas adalah  segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan 
suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat 
memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik sesuia dengan kemampuan, 
sehingga peserta didik lebih mudah untuk memahami pelajaran yang diberikan 
oleh pendidik. 
2. Pentingnya Manajemen Kelas 
Ada tiga alasan mengapa manajemen kelas itu penting : 
a. Manajemen kelas merupakan faktor yang dapat menciptakan dan 
mempertahankan suasana serta kondisi kelas agar selalu tampak efektif. 
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Terciptanya suasana kelas yang efektif memiliki pengaruh besar terhadap 
berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif. Dengan manajemen 
kelas yang baik, tidak ada waktu yang terbuang percuma hanya karena 
situasi kelas yang tidak terkendali. Jika situasi kelas kondusif, maka peserta 
didik dapat belajar dengan maksimal.  
b. Dengan manajemen kelas yang baik, maka interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik dapat terjalin dengan baik. Kita tahu bahwa kelas merupakan 
sarana dimana pendidik dan peserta didik saling bertemu dan berproses 
bersama. pendidik dengan segala kemampuannya, peserta didik dengan 
segala latar belakang dan sifat-sifat individualnya, keduanya saling 
membaur menjadi satu, sehingga terciptanya suatu dialektika di dalamnya. 
pendidik sendiri sebenarnya tokoh yang kehadirannya tidak hanya 
dibutuhkan untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi yang lebih 
penting lagi adalah untuk menanamkan nilai-nilai keteladanan kepada 
peserta didik. Jika pendidik mampu membangun interaksi dengan baik 
melalui pengelolaan kelas yang baik, maka peserta didik dengan sendirinya 
akan dapat menilai kualitas kepribadian pendidik. Kualitas yang positif 
dalam diri pendidik akan menjadi panutan dan bagian dari pengalaman 
yang akan turut mempengaruhi kepribadian peserta didik.  
c. Kelas juga menjadi tempat dimana kurikulum pendidikan dengan segala 
komponennya, materi dengan sumber pelajarannya, serta segala pokok 
bahasan mengenai materi itu diajarkan dan ditelaah ulang di dalam kelas. 
Bahkan, hasil dari pendidikan dan pengajaran sangat ditentukan oleh apa 
27 
 
yang terjadi di kelas. Jika kelas dapat dikelola dengan baik oleh pendidik, 




              Manajemen kelas sangatlah penting dalam kegiatan proses 
pembelajaran karena dari hari kehari waktu ke waktu tingkah laku peserta didik 
selalu berubah. Hari ini peserta didik dapat belajar dengan tenang, tetapi besok 
belum tentu. Kemarin terjadi persaingan yang sehat dengan kelompok, 
sebaliknya dimasa mendatang bisa jadi persaingan itu kurang sehat. Kelas 
selalu dinamis dalam bentuk prilaku, perbuatan, sikap, mental dan emosional 
peserta didik. Oleh karena itu pengelolaan kelas selalu diarahkan untuk 
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta 




3. Tujuan Manajemen Kelas 
Manajemen kelas pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan 
efektifitas dan efesien dalam mencapai tujuan pembelajaran. Adapun kegiatan 
pengelolaan fisik dan pengelolaan sosio-emosional merupakan bagian dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran dan belajar peserta didik. 
Menurut Sudirman dalam Mursalin berpendapat bahwa tujuan 
manajemen kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan pendidikan. 
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Secara umum tujuan manajemen kelas adalah penyediaan fasilitas bagi 
bermacam-macam kegiatan belajar dan bekerja peserta didik dalam lingkungan 
sosial, emosional dan intelektual dalam kelas.
19
 
Menurut Rusydie Wiyani dalam Mursalin mengemukakan tujuan dari 
manajemen kelas sebagai berikut : 
a. Memudahkan kegiatan-kehiatan belajar peserta didik 
b. Mengatasi hambatan-hambatan yang menghalangi terwujudnya interaksi 
dalam kegiatan belajar mengajar 
c. Mengatur berbagai penggunaan fasilitas belajar. 
d. Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan berbagai latar 
belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya. 
e. Membantu peserta didik belajar dan bekerja sesuai dengan potensi dan 
kemampuan yang dimilikinya. 
f. Menciptakan suasana sosial yang baik didalam kelas.20 
Ketercapaian tujuan manajemen kelas dapat dilihat dari : 
1) Anak-anak memberikan respon yang setimpal terhadap perlakuan yang 
sopan dan penuh perhatian dari orang dewasa, artinya bahwa prilaku yang 
dipelihatkan peserta didik seberapa tinggi, seberapa baik dan seberapa 
besar terhadap pola prilaku yang diperluhatkan pendidik kepadanya 
didalam kelas. 
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 Ibid.  
29 
 
2) Mereka akan bekerja dengan rajin dan penuh konsentrasi dalam 
melakukan tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuannya . prilaku yang 
diperlihatkan pendidik berupa kinerja dan pola prilaku orang dewasa 
dalam nilai dan norma balikannya akan berupa peniruan dan percontohan 
kepada sebagaimana prilaku itu diperankan. 
21
 
4. Fungsi-Fungsi Manajemen kelas 
Fungsi manajemen kelas sebenarnya merupakan penerapan fungsi-
fungsi manajemen yang diaplikasikan didalam kelas oleh pendidik untuk 
mendukung tujuan pembelajaran yang hendak dicapainya. Dalam 
pelaksanaanya fungsi fungsi manajamen tersebut harus disesuaikan dengan 
dasar filosofis dari pendidikan (belajar, mengajar) didalam kelas. Fungsi-fungsi 
manajerial yang harus dilakukan oleh pendidik meliputi: 
a. Merencanakan 
Merencanakan adalah membuat suatu target-target yang akan dicapai atau 
diraih dimasa depan. Dalam organisasi merencanakan adalah suatu proses 
memikirkan dan menetapkan secara matang arah, tujuan dan tindakan 




1) Penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
                                                          




2) Merancang dan mengembangkan kelompok kerja yang berisi orang 
yang mampu membawa organisasi pada tujuan. 
3) Menugaskan seseorang atau kelompok orang dalam suatu tanggung 
jawab tugas dan fungsi tertentu. 
4) Mendelegasikan wewenang kepada individu yang berhubungan dengan 
keluwesan melaksanakan tugas. Dengan rincian tersebut, manajer 
membuat suatu struktur formal yang dapat dengan mudah dipahami 
orang dan menggambarkan suatu posisi dan fungsi seseorang didalam 
pekerjaanya. 
c. Memimpin 
Seorang pemimpin dalam melaksanakan amatnya apabila ingin dipercaya 
dan diikuti harus memilki sifat kepemimpinan yang senantiasa dapat 
menjadi pengarah yang didengar ide dan pemikirannya oleh para anggota 
organisasi. 
d. Mengendalikan 
Pengendalian adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas sebenernya 
sesuai dengan aktivitas yang direncanakan. Proses pengendalian dapat 
melibatkan beberapa elemen yaitu: 
1) Menetapkan standar kerja 
2) Mengukur kinerja 
3) Membandingkan ujukan kerja dengan standar yang telah ditetapkan 
4) Mengambil tindakan korektif saat terdeteksi penyimpanan.22 
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5. Ruang Lingkup Manajemen kelas 
Ruang lingkup manajemen kelas dapat diklarifikasikan menjadi dua yaitu : 
a. Manajemen kelas yang memfokuskan pada hal-hal yang bersifat fisik. 
b. Manajemen kelas yang memfokuskan pada hal-hal yang bersifat non 
fisik. 
Kedua hal tersebut perlu dikelola dengan baik agar bisa tercipta suasana 
yang kondusif sehingga dapat tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien 
adapun manajemen kelas yang bersifat fisik ini berkaitan dengan 
ketatalaksanaan atau pengaturan kelas yang merupakan ruangan yang dibatasi 
oleh dinding tempat siswa berkumpul bersama mempelajari segala yang 
diberikan oleh pengajar, dengan harapan proses belajar mengajar bisa 
berlangsung secara efektif dan efisien. Manajemen kelas yang bersifat fisik ini 
meliputi pengadaan dan pengaturan ventilasi, tempat duduk peserta didik, alat-
alat pelajaran dan lain-lain sebagai inventaris kelas.
23
 
Hal-hal yang bersifat non fisik berkaitan dengan pemberian stimulus 
dalam rangka membangkitkan dan mempertahankan kondisi motivasi peserta 
didik secara sadar berperan aktif dan terlibat dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran disekolah. Manivestasinya dapar berbentuk kegiatan tingkah 
laku, suasana yang diatur atau diciptakan.
24
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6. Kegiatan utama dalam manajemen kelas 
Dalam manajemen kelas ini terkandung maksud bahwa kegiatan yang 
dilakukan efektif mengenai sasaran yang hendak dicapai dan efesien karena 
tidak menghambur-hamburkan waktu, uang dan sumber daya lainnya. Terdapat 












a. Pengaturan peserta didik 
Peserta didik adalah orang yang melakukan aktivitas dan kegiatan 
dikelas yang ditempatkan sebagai objek dan arena perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kesadaran manusia. Jadi artinya disini fungsi pendidik 
memiliki proporsi yang besar dalam rangka membimbing, mengarahkan dan 
memandu segala aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik. Oleh karena itu 
pengaturan peserta didik adalah bagaimana mengatur dan menempatkan 
peserta didik dalam kelas sesuai dengan potensi intelektual dan perkembangan 
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Pengaturan Peserta Didik 
(Kondisi  Emosional 
 
 Tingkah laku 
 Kedisiplinan  
 Minat/perhatian 
 Gairah belajar 












 Letak duduk 
 Penempatan peserta didik 
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emosionalnya. Peserta didik diberi kesempatan untuk memperoleh posisi 
dalam belajar yang sesuai dengan minat dan keinginannya.
26
 
 Kegiatan manajemen kelas meliputi : 
1) Tingkah laku peserta didik 
Pembentukan tingkah laku tidak terjadi dengan sendirinya, karena 
tingkah laku tidak dibawa sejak lahir, tetapi tingkah laku sendiri dapat 
berbentuk melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi manusia dengan 
obyek-obyek tertentu secara berulang-ulang. Pengalaman demikian lambat 
laun secara bertahap diserap ke dalam diri individu dan mempengaruhi 
terbentuknya suatu tingkah laku atau sikap. Dan dapat pula melalui 
pengalaman yang diserati perasaan mendalam (pengalaman traumatik) 
Tingkah laku juga dapat terbentuk  melalui pendidikan yang diberikan secara 
secara berulang-ulang, sehingga menjadi kebiasaan dan bagian dari perilaku.
27
 
2) Kedisiplinan peserta didik 
Menurut The Liang Gie dalam Novan Ardy Wiyani mengartikan 
bahwa disiplin sebagai keadaan tertib yang mana orang-orang bergabung 
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3) Minat/Perhatian peserta didik 
Minat adalah suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 
bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat 
tersebut dengan disertai perasaan senang. 
Menurut Djamarah indikator minat belajar yaitu rasa suka/senang, 
pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk 




4) Gairah belajar peserta didik 
Gairah belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakan 
diri yang ditandai dengan sikap bersemangat, berkeinginan besar, suka 
melakukan proses tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi 
mencari pengetahuan dan pengalaman.
30
 
5) Dinamika kelompok peserta didik 
Dinamika kelompok adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua atau 
lebih individu yang memiliki hubungan psikologis secara jelas antara anggota 
satu dengan yang lain dan berlangsung dalam situasi yang dialami.
31
 
b. Pengaturan Fasilitas 
Aktifitas yang dilakukan pendidik maupun peserta didik dalam kelas 
kelangsungannya akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik 
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lingkungan kelas. Oleh karena itu lingkunan fisik kelas berupa sarana dan 
prasarana kelas harus dapat memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi, 
sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsung dengan baik dari 




1) Ventilasi dan pengaturan cahaya 
Suhu, ventilasi dan penerangan adalah aset penting untuk terciptanya 
suasana belajar yang nyaman. Oleh karena itu, ventilasi harus cukup 
menjamin kesehatan peserta didik.
33
 
2) Pengaturan Kenyamanan 
Kenyamanan harus sesuai dengan cuaca, suara, cahaya, ruangan dan 
kepadatan kelas. 
3) Pengaturan Letak Duduk 
Dalam mengatur tempat duduk yang terpenting adalah memungkinkan 
terjadinya tatap muka, dengan demikian pendidik dapat mengontrol tingkah 




7. Faktor Penghambat Manajemen Kelas 
Dalam pelaksanaan manajemen kelas akan ditemui berbagai faktor 
penghambat, yaitu: 
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a. Faktor Pendidik 
Faktor penghambat yang datang dari pendidik dapat berupa: 
1) Tipe kepemimpinan pendidik yang otoriter 
2) Format belajar mengajar yang mononton 
3) Kepribadian pendidik 
4) Terbatasnya kesempatan pendidik untuk mengetahui tingkah laku peserta 
didik dan pendekatan manajemen baik yang sifatnya teoritis maupun 
pengalaman praktis. 
b. Faktor Peserta Didik 
Kurang sadarnya peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya 
sebagai anggota satu kelas atau satu sekolah dapat menjadi faktor utama 
penyebab masalah manajemen kelas. Pembiasaan yang baik di sekolah dalam 
bentuk tata tertib sekolah yang disetujui dan diterima bersama oleh sekolah 




c. Faktor Keluarga 
Tingkah laku anak dalam kelas merupakan cerminan keluarganya. 
Sikap otoriter orang tua akan tercermin dari tingkah laku anak yang agresif 
dan apatis. Di dalam kelas sering ditemukan peserta didik penganggu dan 
pembuat ribut di kelas biasanya berawal dari keluarga yang tidak utuh dan 
broken home.  
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d. Faktor Fasilitas 
Ruang kelas yang kecil dibandingkan dengan jumlah peserta didik dan 
kebutuhan peserta didik untuk bergerak dalam kelas merupakan salah satu 
problem yang terjadi pada manajemen kelas. Demikian pula halnya dengan 
jumlah ruangan yang kurang dibandingkan dengan banyaknya kelas dan 
jumlah ruangan khusus yang dibutuhkan seperti laboratorium, ruang kesenian, 




8. Pendekatan Manajemen Kelas 
Dalam rangka menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam proses 
pembelajaran, seorang pendidik harus memahami dan dapat memilih 
pendekatan yang tepat dalam mengelola kelas sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik. Berkaitan dengan hal tersebut, dibawah ini akan 
diuraikan beberapa pendekatan manajemen kelas sebagai berikut : 
1. Pendekatan perubahan prilaku 
Dalam pendekatan prilaku ini dapat dikemukakan bahwa mengabaikan 
prilaku peserta didik yang tidak diinginkan dan menunjukkan persetujuan atas 
prilaku yang diinginkan adalah amat efektif dalam menumbuhkan prilaku 
yang baik bagi peserta didik dikelas, sedangkan menunjukkan persetujuan tas 
prilaku peserta didik yang baik merupakan kunci manajemen kelas yang 
efektif. 
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2. Pendekatan iklim sosioemosional 
Menurut Rogers William Glasser Rogers bahwa pengajaran perlu 
bersifat tulus terhadap peserta didik, menerima dan menghargai peserta didik 
sebagai manusia, serta memahami peserta didik dari sudut peserta didik itu 
sendiri (ephatic understanding ), sedangkan glasser lebih menekankan pada 
pentingnya pengajar membina rasa tanggung jawab dan harga diri peserta 
didik. Adapun rudolf dreikurs lebih menekankan pentinngnya proses suasana 
dalam kelas yang demokratis (democratic classrom processer). 
3. Pendekatan Proses Kelompok  
Menurut R.A Schmuck dan P.A Schmuck bahwa terdapat enam unsur 
yang berkaitan dengan pengelolaan kelas. Unsur-unsur yang dimaksud adalah 




9. Indikator Keberhasilan Manajemen Kelas 
Menurut Salman Rusydie, jika berbagai kegiatan manajemen kelas 
dapat dilakasanakan  dengan baik, tujuan dari manajemen kelas dapat tercapai. 
Maka ada dua kemungkinan yang akan dialami oleh peserta didik sebagai 
indikator keberhasilan manajemen kelas. Pertama sebuah manajemen kelas 
dapat dikatakan berhasil jika sesudah itu setiap peserta didik mampu untuk 
terus belajar dan bekerja. Peserta didik tidak mudah menyerah dan pasif disaat 
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mereka merasa tidak tahu atau kurang memahami tugas yang dikerjakan 
setidaknya peserta didik masih menunjukan semnagat dan gairah untuk terus 




Kedua, sebuah manajemen kelas juga dapat diakatakan berhasil jika 
setiap peserta didik mampu untuk terus menerus melakukan pekerjaan tanpa 
membuang-buang waktu dengan percuma. Artinya, setiap peserta didik akan 
bekerja secepatnya supaya ia segera dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 
kepadanya. Hal ini dapat menjadikan peserta didik mampu menggunakan 
waktu belajarnya seefektif dan seefisien mungkin.
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C. Pelajaran Geografi 
1. Pengertian Geografi 
Menurut Hartono dalam Ayu Mugi Armista Geografi Secara harfiah, 
geografi berasal dari bahasa yunani, geo yang berarti bumi dan grafhien yang 
berarti tulisan atau lukisan. Jadi secara harfiah geografi adalah ilmu yang 
melukiskan keadaan bumi. Kata melukiskan keadaan bumi memiliki makna 
yang lebih dalam, mencangkup unsur-unsur menggambarkan dan 
menerangkan fenomena (alam dan manusia), sehingga dapat diperoleh suatu 
kesimpulan terhadap suatu hubungan (interelasi, interaksi, dan interdefensi).
40
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Menurut Bintarto dalam Ayu Mugi Armista geografi merupakan suatu 
ilmu pengetahuan yang mempelajari kaitan sesama antara manusia, ruang, 
ekologi, kawasan, dan perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dan 
kaitan sesama tersebut. Dalam melaksanakan pembelajaran geografi pendidik 
yang profesional harus mengacu pada pendekatan geografi yang meliputi 
pada pendekatan keruangan, pendekatan kelingkungan, dan kewilayahan. 
Selain itu, guru harus memperhatikan prinsip-prinsip dan aspek-aspek 
geografi, sehingga dalam pengajarannya hakikat geografi harus dapat 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental peserta didik pada jenjang 
pendidikan masing-masing, sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan 
dalam memahami pembelajaran geografi .
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Widoyo Alfandi dalam Supriyati,berpendapat bahwa geografi adalah 
ilmu yang menggunakan pendekatan holistik melalui kajian keruangan, 
kewilayahan, ekologi dan sistem, serta historis untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis struktur pola, fungsi dan proses interrelasi, interaksi, 
interdependensi dan hubungan timbal balik dari serangkain gejala, 
kenampakan atau kejadian dari kehidupan manusia, kegiatan atau 
budidayanya dengan keadaan lingkungannya dipermukaan bumi.
42
 
Berdasarkan pengertian geografi diatas maka dapat dikatakan dengan 
kajian geografi tersebut dapat dijelaskan dan diketahui lokasi atau 
penyebaran, adanya persamaan dan perbedaan wilayah dalam hal potensi, 
masalah, informasi geografi lainnya, serta dapat meramalkan informasi baru 




 Supriyati, “Pemanfaatan Media pembelajaran Geografi”, (Skripsi Program Studi 
pendidikan Geografi Universitas Negeri, Yogyakarta, 2013), h. 28. 
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atas gejala geografi untuk masa mendatang dan menyusun dalil-dalil geografi 
baru, serta selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan kehidupan 
manusia. 
2. Ruang lingkup mata pelajaran geografi 
Geografi sebagai ilmu terus berkembang, perkembangannya begitu 
luas sehingga pakar geografi cenderung untuk membagi cabang-cabang ilmu 
pembantu guna menunjang pengetahuan geografi. Dalam perkembangannya, 
geografi menguraikan tentang permukaan bumi, iklim, ruang angkasa, 
penduduk, flora, fauna serta hasil-hasil yang diperoleh dari bumi, yaitu hasil 
interaksi antara manusia dengan lingkungnnya. 
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Ruang lingkup mata pelajaran geografi berdasarkan Permendiknas no. 
22/ 2006 tentang standar isi meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 
a. konsep dasar, pendekatan, dan prinsip dasar Geografi 
b. konsep dan karakteristik dasar serta dinamika unsur-unsur geosfer 
mencakup litosfer, pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer dan antroposfer 
serta pola persebaran spasialnya 
c. jenis, karakteristik, potensi, persebaran spasial sumber daya alam (SDA) 
dan pemanfaatannya 
d. karakteristik, unsur-unsur, kondisi (kualitas) dan variasi spasial 
lingkungan hidup, pemanfaatan dan pelestariannya 
e. kajian wilayah negara-negara maju dan sedang berkembang 
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f. konsep wilayah dan pewilayahan, kriteria dan pemetaannya serta fungsi 
dan manfaatnya dalam analisis geografi 
g. pengetahuan dan keterampilan dasar tentang seluk beluk dan pemanfaatan 
peta, Sistem Informasi Geografis (SIG) dan citra penginderaan jauh.
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3. Manajemen Kelas Pada Mata Pelajaran Geografi 
Manajemen kelas adalah segala usaha yang diarahkan untuk 
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta 
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan 
kemampuan. Atau dapat di katakan bahwa manajemen kelas merupakan 
usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar secara 
sistematis. Usaha sadar mengarah pada penyiapan bahan belajar, penyiapan 
sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi atau 
kondisi proses belajar mengajar dan pengaturan waktu. Sehingga 
pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai.
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan realiasi kegiatan yang telah 
direncanakan atau dipersiapakan sebelumnya. Pembelajaran adalah proses 
yang didalamnya terdapat kegiatan interaksi antara pendidik, peserta didik 




Menurut Bintarto dalam Ayu Mugi Armista geografi merupakan suatu 
ilmu pengetahuan yang mempelajari kaitan sesama antara manusia, ruang, 
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ekologi, kawasan, dan perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dan 
kaitan sesama tersebut. Dalam melaksanakan pembelajaran geografi pendidik 
yang profesional harus mengacu pada pendekatan geografi yang meliputi 
pada pendekatan keruangan, pendekatan kelingkungan, dan kewilayahan. 
Selain itu, guru harus memperhatikan prinsip-prinsip dan aspek-aspek 
geografi, sehingga dalam pengajarannya hakikat geografi harus dapat 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental peserta didik pada jenjang 
pendidikan masing-masing, sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan 
dalam memahami pembelajaran geografi .
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Dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas pada mata pelajaran 
geografi merupakan keahlian profesional pendidik untuk menjaga kelas tetap 
aktif bersama antara pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan 
kegiatan pembelajaran yang berkaitan antara manusia, ruang, ekologi, 
kawasan, dan perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dan kaitan 
sesama tersebut. 
D. Penelitian Relevan 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari 
penelitian-  penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan baik mengenai 
kekurangan dan kelebihan yang sudah ada, sebagai berikut : 
1. Skripsi Binti Arum Dani, mahasiswi fakultas tarbiyah dan keguruan UIN 
Raden Intan Lampung tahun 2018 dengan judul “implementasi manajemen 
kelas mata pelajaran pai di SMP Negeri 3 Bandar Lampung”. Penelitian 
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ini merupaan jenis penelitian kualitatif. Pengumpulan data yang digunaan 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap implementasi 
manajemen kelas mata pelajaran Pai di SMP Negeri 3 Bandar Lampung, 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pendidik Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 3 Bandar Lampung menerangkan, bahwa dalam 
manajemen kelas terdapat sebuah kecenderungan, pendidik tidak 
menggunakan manajemen kelas dengan baik, sehingga pembelajaran 
didalam kelas tidak efektif, 
2. Mursalin, Sulaiman, Nurmasyitah, jurnal ilmiah pendidikan pendidik 
sekolah dasar, dengan judul “peran guru dalam pelaksanaan manajemen 
kelas di gugus bungong seulanga kecamatan syiah kuala kota banda aceh”. 
Kesimpulkan dari jurnal yang membahas peran pendidik dalam 
pelaksanaan manajemen kelas adalah pendidik kelas di Gugus Bungong 
Seulanga Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh memiliki kemampuan 
yang baik dalam manajemen kelas tetapi ada beberapa pendidik 
mengalami kendala dalam manajemen kelas. Peran pendidik untuk 
mengembangkan potensi anak (pendidik sebagai demonstrator dan 
pendidik sebagai pengelola kelas). pendidik merupakan faktor penentu 
yang sangat dominan dalam pendidikan karena pendidik memegang 
peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. pendidik yang 
kreatif sangatlah dibutuhkan untuk mengembangkan suasana kelas yang 
kondusif yang dapat memberikan rasa senang, rasa nyaman, 
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mengasyikkan, penuh keakraban, bersemangat dan lain sebagainya. 
Kendala-kendala dalam manajemen kelas yang terjadi biasanya berkaitan 
dengan peserta didik. Kendalanya pada saat proses pembelajaran 
berlangsung ada peserta didik yang membuat keributan dikelas, tidak mau 
mendengar penjelasan dari pendidiknya dan ada peserta didik tidak mau 
belajar. Kendala tersebut juga terjadi karena kurang kesiapan pendidik 
dalam manajemen kelas dan kurangnya memusatkan perhatian kapada 
peserta didik. pendidik selalu memberi motivasi kepada peserta didik 
untuk belajar dengan baik. Jika ada peserta didik yang berbuat tidak baik 
pendidik menegur, sehingga perilaku peserta didik yang tidak baik tersebut 
tidak berkelanjutan sehingga kelas tidak menjadi kacau dan tidak kondusif. 
3. Mar’atul Azizah,  jurnal Al-Idaroh, dengan judul  implementasi 
manajemen kelas dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran tafsir 
ahkam di mts al urwatul wutsqo jombang. Kesimpulan dari jurnal yang 
membahas implementasi manajemen kelas dalam meningkatkan 
keefektifan pembelajarn tafsir ahkam adalah Perencanaan kelas guru 
Tafsir Ahkam di MTs-UW Jombang mencakup pembuatan silabus, RPP, 
promes, dan prota. Pengorganisasian kelas dimulai dari pengelompokan 
siswa berdasarkan kecerdasan mereka. Pengorganisasian kedisiplinan 
peserta didik untuk menjaga kelas yang kondusif. Pengorganisasian 
metode dan sarana untuk lebih menekankan bentuk pembelajaran yang 
akan berlangsung. Pelaksanaan kelas pendidik Tafsir Ahkam yaitu 
Penguasaan pendidik terhadap materi, Penguasaan pendidik terhadap 
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kondsi kelas Pendekatan yang dilakukan guru dalam pembelajaran, dan 
Evaluasi kelas yaitu melakukan penilaian disetiap pertemuan dan sikap 
keseharian peserta didik juga menjadi pertimbangan penting dalam 






DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
  
A. GAMBARAN UMUM OBJEK 
 
1. Sejarah Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu 
Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran tidak dapat 
dipisahkan dari peran serta para tokoh masyarakat dan para ahli wafiq serta 
dukungan dari semua warga khususnya warga besar Nahdlatul Ulama di desa 
Keputran Kecamatan Sukoharjo. Ide pendirian madrasah bermula dari adanya 
kebutuhan yang mendesak saat itu, akan adanya lembaga pendidikan 
setingkat SLTA yang berbentuk Madrasah di desa Keputran kecamatan 
Sukoharjo. Penggagas ide pada saat itu adalah Drs. Nuryadin. Bersama 
tokoh-tokoh yang lain beliau mengajak bersama-sama untuk mewujudkan 
berdirinya madrasah aliyah tersebut. 
Setelah melalui proses yang panjang dan berliku serta berkali-kali 
mengadakan pertemuan untuk bertukar pendapat dan mencari berbagai 
masukan, maka diputuskan untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan 
setingkat SLTA itu. 
Setelah persiapan dianggap cukup, maka secara resmi pada tanggal 22 
Februari 2008 didirikan Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran yang 
berkedudukan di desa Keputran kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu 




2. Profil Madrasah 
 
Tabel 4 
Data Profil Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu 
 
Nama Madrasah : MAS MA'ARIF KEPUTRAN 





Alamat : Jalan Raya  Desa Keputran 
Desa : Keputran 
Kecamatan : Sukoharjo 
Kabupaten : Pringsewu 
Provinsi : Lampung 
Nomor Telelepon/ HP : 081369466567 
E-mail : mamaarif.keputran@yahoo.com 
Website : maarif-keputran.sch.id 
Status Madrasah : Swasta 
Peringkat Akreditasi : B 
Program Studi : MIA & IIS 












3. Visi dan Misi Madarasah Aliyah Ma’arif Keputran 
a. Visi  
Terwujudnya Madrasah Aliyah Ma’arif  Keputran  yang siap bersaing  
dalam IMTAQ dan IPTEK Tingkat Kabupaten, Provinsi maupun 
Nasional. 
b. Misi  
1) Meningkatkan Kualitas Lulusan yang Memiliki Nilai Tauhid 
Mengoptimalkan Sarana  dan Prasarana  
2) Meningkatkan Kedisiplinan  Guru, Karyawan dan Siswa  Sebagai 
Uswatun Khasanah  
3) Mensejajarkan dengan Sekolah yang ada dilingkungan  Kemenag 
maupun Kemendiknas. 
4) Memiliki  Lulusan yang Terampil Dalam Beribadah. 
5) Mewujudkan Madrasah  menjadi Pilihan Masyarakat. 
4. Tujuan 
a. Memiliki lulusan yang berkualitas tauhid. 
b. Memiliki lulusan yang terampil dalam beribadah. 
c. Terciptanya kedisiplinan guru, karyawan, dan siswa sebagai nilai 
uswatun khasanah. 
d. Memiliki sarana dan prasarana yang lengkap. 
e. Mensejajarkan dengan sekolah-sekolah ya.ng ada dilingkungan depag 
dan diknas. 
f. Mewujudkan madrasah/ sekolah pilihan masyarakat. 
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5. Struktur Organisasi 
Adapun Struktur organisasi di Madrasah aliyah Ma’arif Keputran 





















IRSADUL IBAD, SHI 
KOMITE MADRASAH 
TATA USAHA 
ANI HERLINA YATI, S.PD 
BIMB. KONSELING 
WAKA KURIKULUM 
WAWAN KRISDIYANTO, S.PD DIAN EKA ALFATA, S.PD 
WAKA KESISWAAN 
WALI KELAS 





6. Keadaan  pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah 
Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu. 
Hasil observasi yang dilakukan penulis di Madrasah Aliyah Ma’arif 
keputran sukoharjo pringsewu maka dapat diketahui bahwa jumlah pendidik 
dan tenaga kependidikan berjumlah 30 orang sebagaimana yang diuraikan 
pada tabel berikut : 
Tabel 6 
Data pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Ma’arif 
keputran sukoharjo pringsewu 
 
No Jenis 













1 Kamad     1    1 1   





3            
Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu 
tahun 2019 
7. Keadaan peserta didik di Madrasah Aliyah Ma’arif keputran 
sukoharjo pringsewu. 
Keadaan peserta didik di Madrasah Aliyah Ma’arif keputran 
sukoharjo pringsewu Pada tahun 2017/2018, yang terdiri dari laki-laki 
berjumlah 205  orang dan peserta didikyang perempuan berjumlah 295 orang 
sehingga jumlah keseluruhan peserta didik dari kelas X , XI dan XII adalah 








L P Jumlah 
1 Kelas X 80 113 193 
2 Kelas XI 78 82 160 
3 Kelas XII 47 100 147 
JUMLAH 205 295 500 
Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu 
2018/2019. 
8. Keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Ma’arif 
keputran sukoharjo pringsewu. 
Tabel 8 































  √ 1 √  
6 Ruang Guru  √  1 √  
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√      
12 Masjid   √ 1 √  












  √ 1 √  
17 Ruang Tamu   √ 1 √  




  √ 1 √  




  √ 1 √  
22 
Ruang Media / 
Alat Bantu 
PBM 
  √ 1 √  
23 
Kamar Mandi / 
WC 




 √  1 √  




 √  1 √  
Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu 
tahun 2019 
 
Berdasarkan tabel data diatas bahwa sarana dan prasarana Madrasah 
Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu, memiliki fasilitas yang cukup 
memadai untuk menunjang proses pembelajaran. Dimana Madrasah Aliyah 
Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu memiliki sarana yang memadai 
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sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemajuan teknologi yang 
berkembang saat ini. 
B. DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu merupakan 
salah satu sekolah menengah atas swasta yang bernaung di bawah Lembaga 
Pendidikan Ma’arif NU, yang berlokasikan di jalan raya desa keputran 
sukoharjo pringsewu, 
Masa sama dengan sekolah pada umumnya di indonesia, masa 
pendidikan di Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu 
ditempuh  dalam waktu tiga tahun pelajaran mulai dari kelas X, XI dan kelas 
XII, Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran didirikan pada tanggal 22 februari 
2008. Saat ini Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran dipimpin oleh kepala 
sekolah bernama Bapak Irsadul ibad, SHI.  
Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan sebanyak 30 orang, 
sedangkan jumlah peserta didik adalah 500 orang diantaranya terdiri dari 205 
peserta didik laki-laki dan 295 peserta didik perempuan. Sarana dan prasarana 
di Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu sudah memadai. 
Penulis meneliti pada proses manajemen kelas pada mata pelajaran geografi 






A. Temuan Penelitian 
Penyajian data pada bab IV akan membahas temuan penelitian yang telah 
diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Ma’arif 
keputran sukoharjo pringsewu, dimana data tersebut penulis dapatkan melalui 
wawancara sebagai metode pokok guna mendapatkan suatu keputusan yang 
objektif. Disamping itu pula penulis menggunakan metode observasi dan 
dokumentasi sebagai metode penunjang guna melengkapi data yang telah penulis 
dapatkan melalui metode dokumentasi. 
Dalam analisis data ini, penulis menggunakan data reduction (redukasi 
data), data display (penyajian data-data), dan verifikasi. 
Sebelum dianalisis data yang ada, setelah data terkumpul menurut jenisnya 
masing-masing kemudian penulis menganalisa data dengan suatu metode untuk 
memaparkan dan menafsirkan data yang ada. Setelah data dianalisa kemudian 
diambil kesimpulan dengan berfikir induktif yaitu berangkat dari kesimpulan-
kesimpulan khusus kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan bersifat umum. 
Dengan demikian dapat dihindari kesalahan dalam mengambil kesimpulan 
yang akan dijadikan fakta untuk mengetahui bagaimana manajemen kelas pada 




Dalam penulisan, penulis menggunakan data penulisan bersifat kualitatif, 
data yang ditampilkan bersifat narasi dan dijabarkan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang penulis berikan dalam wawancara yang di adakan dari tanggal 22 
April - 22 Mei 2019. 
Dalam proses wawancara yang dilakukan oleh penulis, pertanyaan tersebut 
diajukan kepada pendidik dan peserta didik di berikan secara berbeda dan 
terpisah. Adapun hasil dari keseluruhan wawancara baik itu jawabannya dari 
setiap responden berserta analisisnya dituangkan dalam deskripsi sebagai berikut: 
Tabel 8 
Data kondisi manajemen kelas pada mata pelajaran Geografi di Kelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu 2018/2019. 
No Indikator Manajemen kelas Kegiatan Hasil Pra-
survey 
TL BTL 
A. Pengaturan Peserta Didik 
(Kondisi Emosional) 
Tingkah laku   
Kedisiplinan   
Minat/perhatian   
Gairah belajar   
Dinamika kelompok   
B.  Pengaturan Fasilitas 
(kondisi fisik) 
Ventilasi   
Pencahayaan   
Kenyamanan   









Berikut ini penulis paparkan hasil wawancara dengan pendidik mengenai 
Manajemen kelas pada mata pelajaran geografi dikelas II Madrasah Aliyah 
Ma’arif Keputran sukoharjo pringsewu sebagai berikut: 
1. Pengaturan peserta didik 
a. Tingkah laku 
Perilaku peserta didik yang bersifat positif dapat menciptakan kondisi 
kelas yang kondusif. Sebaliknya, perilaku peserta didik yang bersifat negative 
dapat memunculkan berbagai gangguan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar dikelas yang tidak menutup kemungkinan dapat membuat kegiatan 
belajar mengajar menjadi tidak kondusif. Untuk itu pendidik sebagai 
manajemen kelas dituntut untuk bisa meredam atau meminimalisasi bahkan 
menghilangkan perilaku yang negative tersebut.  
Berikut hasil wawancara dengan bapak Masruri S.Pd selaku pendidik 
geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu, 
sebagai berikut: 
“ Cara yang dapat saya lakukan  dalam mengatur tingkah laku peserta 
didik yaitu dengan bersikap tegas menyuruh peserta didik agar menjaga dan 
menjunjung tinggi nama baik madrasah, bersikap sopan santun dan patuh 
terhadap pendidik, serta menyuruh peserta didik untuk memperhatikan saya 
pada saat menjelaskan materi terkait pelajaran geografi didalam kelas agar 







                                                          
1
 Masruri,  Pendidik Geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo 
Pringsewu, Wawancara, 30 April 2019. 
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Berikut ini hasil dokumentasi kedisiplinan dan tata tertib peserta didik 
dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu : 
 
Sumber data : Dokumentasi tata tertib peserta didik dikelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas, 
pengendalian tingkah laku yang dilakukan oleh bapak Masruri S.Pd selaku 
pendidik geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo 
pringsewu adalah dengan dengan bersikap tegas menyuruh peserta didik agar 
menjaga dan menjunjung tinggi nama baik madrasah, bersikap sopan santun, 
patuh terhadap pendidik dan peserta didik harus memperhatikan pendidik 
pada saat menjelaskan materi terkait pelajaran geografi didalam kelas agar 
proses belajar mengajar menjadi kondusif.  Dalam  membuktikan pernyataan 
di atas penulis telah melakukan observasi terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar di kelas, dimana pendidik menciptakan proses belajar mengajar 
dengan cara yang tegas selalu menekankan kepada peserta didik untuk 




Kedisplinan peserta didik dalam pengelolaan yang efektif 
kedisplinan peserta didik akan terwujud dengan adanya aturan- aturan 
yang menjadi standar bagi perilaku peserta didik. 
Berikut hasil wawancara dengan bapak Masruri, S.Pd. selaku 
pendidik geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo 
pringsewu, sebagai berikut : 
“ Untuk pengaturan kedisiplinan saya selalu menyuruh kepada 
peserta didik untuk selalu mentaati peraturan-peraturan baik dalam hal 
berpakaian harus memakai seragam lengkap, lalu dalam  kehadiran selama 
satu bulan peserta didik tidak boleh alpa 2 kali, dan pada saat proses 
belajar mengajar saya juga menyuruh kepada peserta didik untuk selalu 
memperhatikan pelajaran, tidak boleh ada yang ribut ataupun ngobrol 
sendiri-sendiri,  jika ada yang ribut ataupun ngobrol maka saya akan 
menegurnya atau memberikan hukuman seperti berdiri didepan kelas”.2 
 
Berikut ini hasil dokumentasi kedisiplinan dan tata tertib peserta 
didik dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu : 
 
 
Sumber data : Dokumentasi kedisiplinan peserta didik dikelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
                                                          
2
 Masruri,  Pendidik Geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo 




Sumber data : Dokumentasi tata tertib peserta didik dikelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu. Sesuai dengan 
hasil yang telah disampaikan di atas, peraturan kedisiplinan di kelas sudah 
disepakati bersama, artinya peserta didik sudah tahu peraturan-peraturan 
yang ada di dalam kelas tersebut diantaranya  peserta didik harus memakai 
seragam lengkap, lalu dalam  kehadiran selama satu bulan peserta didik 
tidak boleh alpa 2 kali dan tidak boleh ribut, ngobrol sendiri-sendiri, akan 
tetapi dari hasil observasi yang didapat masih saja ada peserta didik yang 
melanggar peraturan yang telah ditetapkan yaitu peserta didik khususnya 
laki-laki masih ada yang tidak memakai kopiah dan masih ada yang ribut 
dikelas pada proses pelajaran berlangsung. Dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan peserta didik belum berjalan secara maksimal karena kurang 
tegasnya pendidik dalam memperhatikan kedisiplinan peserta didik 
sehingga masih ada yang melanggar peraturan. Seharusnya pendidik 
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mempunyai aturan yang dapat mengefekjerakan bagi yang melanggar 
peraturan dengan cara membuat peserta didik merasa jera dan takut 
dengan adanya hukuman yang berlaku, dan jika itu juga tidak mereka 
hiraukan maka pendidik dapat melaporkan ke guru bimbingan konseling. 
Peraturan kedisiplinan di kelas ini bertujuan untuk mengefekjerakan bagi 
pelanggar peraturan dan melatih tanggung jawab setiap peserta didik serta 
membentuk prosedur kelas sehingga pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik. 
c. Minat/ perhatian  
Kelas diisi oleh peserta didik yang bervariasi, akan tetapi sejumlah 
peserta didik memiliki keterbatasan tertentu yang membutuhkan perhatian 
khusus dari guru. Namun demikian perhatian guru tidak hanya terfokus 
pada satu peserta didik atau kelompok tertentu saja yang dapat 
menimbulkan kecemburuan, perhatian pendidik harus terbagi dengan 
merata kepada setiap peserta didik yang ada di dalam kelas. 
Berikut hasil wawancara dengan bapak Masruri, S.Pd. selaku 
pendidik geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo 
pringsewu, sebagai berikut : 
“Cara yang saya lakukan untuk menarik minat/perhatian peserta 
didik yaitu dengan menyampaikan pembelajaran yang mudah dipahami 
oleh peserta didik yaitu dengan menggunakan media belajar sesuai dengan 
pembelajaran yang akan berlangsung misalkan seperti peta atau atlas 
untuk mengetahui letak geografis, terkadang saya menggunakan proyektor 
sebagai sarana belajar agar peserta didik dapat memahami pelajaran 
geografi yang saya sampaikan.”3 
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Penulis juga melakukan wawancara dengan  salah satu peserta 
didik di kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu 
sebagai berikut : 
“kegiatan yang dilakukan pendidik didalam kelas yaitu dengan 
memvariasikan media pembelajaran yang digunakan sehingga kami dapat 
memahami pembelajaran yang disampaikan dan pendidik selalu 
memberikan suasana yang hangat kepada kami pada saat proses belajar 
sehingga kami semua fokus kepada pembelajaran yang diberikan oleh 
pendidik.”  4 
 
Berikut ini hasil dokumentasi minat/perhatian peserta didik dikelas 
II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu : 
 
Sumber data : Dokumentasi media belajar peserta didik dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu. Sesuai dengan 
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 Peserta Didik dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo Pringsewu, 
Wawancara, 30 April 2019. 
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hasil yang telah disampaikan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaturan 
minat/perhatian peserta didik didalam kelas sudah terlaksana, pendidik 
menyampaikan pembelajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik 
yaitu dengan menggunakan media belajar sesuai dengan pembelajaran 
yang akan berlangsung misalkan seperti peta atau atlas dan proyektor 
sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam memahami materi yang 
disampaikan.  
d. Gairah belajar 
Gairah belajar adalah aspek pesikologis dari seseorang yang 
menampakan diri dalam beberapa gejala seperti semangat, keiingan 
perasaan, suka melakukan proses tingkah laku melalui berbagai kegiatan 
yang meliputi mencari pergetahuan dan pengalaman. 
Berikut hasil wawancara dengan bapak Masruri, S.Pd. selaku 
pendidik geografi kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo 
pringsewu sebagai berikut : 
“gairah belajar atau bisa diartikan semangat belajar peserta didik. 
Umumnya peserta didik memiliki semangat yang berbeda-beda. Untuk 
membangkitkan semangat peserta didik yang rendah biasanya saya 
memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau  hadiah (reward) bagi 
peserta didik agar peserta didik semangat belajar. Contohnya jika saya 
mengadakan sesi tanya jawab pada proses belajar terkait materi tentang 
geosfer, lalu peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 
maka akan mendapat reward berupa nilai tambahan sebagai hadiahnya 
sekaligus memotivasi rekan-rekannya untuk berprestasi.”5 
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Penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu peserta didik 
kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu sebagai 
berikut : 
“untuk meningkatkan gairah atau semangat belajar kami, biasanya 
pendidik selalu memberikan nilai tambahan kepada kami bagi yang dapat 
menjawab pertanyaan pada proses belajar  yang telah diberikan. Sehingga 
kami merasa bersemangat untuk memahami pelajaran.”6 
 
Berikut ini hasil dokumentasi gairah belajar peserta didik dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu : 
 
 
Sumber data : Dokumentasi RPP pendidik dikelas II Madrasah Aliyah 
Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
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Sumber data : Dokumentasi daftar nilai peserta didik dikelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu. Sesuai dengan 
hasil yang telah disampaikan di atas tentang masalah gairah belajar peserta 
didik di Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu. Dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing peserta didik memiliki tingkat 
semangat yang berbeda-beda namun pendidik mempunyai cara agar 





e. Dinamika kelompok 
Dinamika kelompok adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua 
atau lebih individu yang memiliki hubungan psikologis secara jelas antara 
anggota satu dengan yang lain dan berlangsung dalam situasi yang 
dialami. 
Berikut hasil wawancara dengan bapak Masruri, S.Pd. selaku 
pendidik geografi kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo 
pringsewu sebagai berikut : 
 “ Didalam kelas saya menerapkan dinamika kelompok dengan 
cara menyuruh peserta didik agar berpartisipasi aktif dalam diskusi dan 
semua anggota kelompok mengerti dan memahami serta menguasai materi 
yang didiskusikan terkait materi geografi bagiannya masing-masing.”7 
 
Penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu peserta didik 
kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu sebagai 
berikut : 
“ Didalam kelas biasanya pendidik membagi anggota kelompok 
berdasarkan urutan absen atau kadang-kadang pendidik menunjuk dengan 
cara berhitung 1,2,3 dan seterusnya agar kami menguasai bahan materi 
geografi bagiannya masing-masing”. 8 
 
Berikut ini hasil dokumentasi daftar nilai peserta didik dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu : 
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Sumber data : Dokumentasi rpp pendidik geografi  dikelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu. Sesuai dengan 
hasil yang telah disampaikan di atas terkait pengaturan kelompok atau 
dinamika kelompok dengan cara menyuruh peserta didik agar berpartisipasi 
aktif dalam diskusi dan semua anggota kelompok mengerti dan memahami 
serta menguasai materi yang didiskusikan terkait materi geografi bagiannya 
masing-masing. Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh pendidik 
bahwasannya pembagian kelompok dilakukan dengan cara tersebut maka 
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dinamika kelompok sudah terlaksanan didalam kelas. Dapat simpulkan 
bahwa cara yang dilakukan oleh pendidik tersebut sudah objektif karena 
pendidik menyuruh peserta didik untuk aktif dalam berdiskusi, dengan 
begitu peserta didik lebih mudah dalam memahami serta menguasai materi 
yang didiskusikan terkait materi geografi bagiannya masing-masing. 
2. Pengaturan Fasilitas 
a. Ventilasi 
Ventilasi adalah aset penting untuk terciptanya suasana belajar 
mengajar yang nyaman. Oleh karena itu, ventilasi harus cukup menjamin 
kesehatan siswa. 
Berikut hasil wawancara dengan bapak Masruri, S.Pd. selaku 
pendidik geografi kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo 
pringsewu sebagai berikut : 
 “ Untuk pengaturan ventilasi dikelas, jika pada saat ruangan kelas 
mulai panas maka saya akan menyuruh peserta didik membuka jendela 
agar udara bisa keluar masuk lewat ventilasi dan jendela sehingga ruangan 
menjadi sejuk, proses belajar menjadi nyaman dan jika pada saat 
pembelajaran dengan menggunakan proyektor biasanya saya akan 
menyuruh peserta didik untuk menutup  jendela/tirai agar peserta didik 
dapat melihat proyektor lebih jelas seperti pada saat menjelaskan tentang 
flora dan fauna dengan menampilkan gambar atau video  terkait dengan 
pembelajaran geografi”9 
 
Penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu peserta didik 
kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu sebagai 
berikut : 
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 Masruri,  Pendidik Geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo 
Pringsewu, Wawancara, 30 April 2019. 
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“pendidik biasanya menyuruh kami membuka jendela pada saat 
didalam kelas panas agar udara bisa keluar masuk lewat ventilasi atau 
jendela dan pendidik biasanya menyuruh kami menutup tirai pada saat 
pembelajaran yang menggunakan proyektor agar dapat melihat dengan 
jelas.”10 
 
Berikut ini hasil dokumentasi ventilasi dikelas II Madrasah Aliyah 
Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu : 
 
Sumber Data : Dokumentasi ventilasi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif 
keputran sukoharjo pringsewu. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
didapat bahwa didalam kelas memiliki ventilasi sebagai saluran udara 
yang masuk kedalam kelas. Sesuai dengan apa yang dikatakan pendidik 
dalam mengatur ventilasi bahwa pendidik menyuruh peserta didik 
membuka jendela agar  udara yang masuk lebih nyaman dan sejuk. Dapat 
disimpulkan bahwa pengaturan ventilasi didalam kelas sudah terlaksana 
dengan baik. 
                                                          
10
 Peserta Didik dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo Pringsewu, 
Wawancara, 30 April 2019. 
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b. Pengaturan Pencahayaan 
Berikut hasil wawancara dengan bapak Masruri, S.Pd. selaku pendidik 
geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu, 
sebagai berikut: 
“ untuk pengaturan pencahayaan didalam kelas ini menggunakan 
lampu sebagai sarana pembelajaran. Penggunaan cahaya lampu biasanya 
disesuaikan dengan tingkat cahaya didalam kelas. Misalkan dalam keadaan 
mendung suasana didalam kelas akan terasa gelap sehingga peserta didik tidak 
terlalu jelas melihat apa yang saya disampaikan dipapan tulis, maka saya akan 
menyuruh peserta didik menghidupkan lampu tersebut.”11 
 
Hal senada juga dikatakan oleh peserta didik dikelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu sebagai berikut : 
“ pencahayaan didalam kelas ini menggunakan lampu, misalkan 
suasana dalam keadaan mendung maka lampu akan digunakan akan tetapi 
lampu dimatikan jika suasana didalam kelas kembali terang.”12 
 
Berikut ini hasil dokumentasi pencahayaan dikelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu : 
Sumber Data : Dokumentasi pencahayaan dikelas II Madrasah Aliyah 
Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu. 
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Pringsewu, Wawancara, 30 April 2019 
12
 Peserta Didik. Dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo Pringsewu, 
Wawancara, 30 April 2019. 
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Berdasarkan hasil  wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa pengaturan pencahayaan didalam kelas sudah terlaksana, 
dari hasil wawancara di atas bahwa pengaturan pencahayaan di ruang kelas 
diatur sesuai dengan kebutuhan, jika kelas terasa kurang terang maka lampu 
dinyalakan sehingga tidak mengganggu penglihatan dan proses belajar 
mengajar terlaksana dengan baik. 
c. Kenyamanan  
Berikut hasil wawancara dengan bapak Masruri, S.Pd. selaku pendidik 
geografi kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu 
sebagai berikut : 
“Cara yang saya lakukan untuk mengatur kenyamanan didalam kelas 
sebelum memulai pelajaran dengan cara  melihat kondisi ruangan kelas jika 
ada sampah atau susunan meja dan kursi tidak rapih sehingga mengganggu 
kenyamanan belajar maka saya akan  menyuruh peserta didik membuang 




Selanjutnya hasil wawancara dengan selaku peserta didik dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu, sebagai berikut : 
“ Kami sebelum memulai belajar selalu membersihkan kelas dan 
merapihkan kursi beserta meja setiap hari secara bergantian sesuai jadwal 
piket yang sudah ditentukan secara bersama, supaya kelas terlihat bersih dan 
kami semua  merasa nyaman untuk belajar”.14 
 
Berikut ini hasil dokumentasi kenyamanan dikelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu : 
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 Masruri,  Pendidik Geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo 
Pringsewu, Wawancara, 30 April 2019 
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Sumber data : Dokumentasi pengaturan kenyamanan peserta didik dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa dalam pengaturan kenyamanan dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif 
Keputran Sukoharjo Pringsewu sudah terlaksana dengan baik, sebagaimana 
kelas terlihat bersih, susunan meja dan kursi tidak berantakan. 
d. Letak duduk 
Pengaturan letak duduk sangatlah penting dalam berlangsung peroses 
belajar mengajar. Dengan pengaturan tempat duduk yang baik diharapkan 
dapat menciptakan kondisi belajar yang kondusif, dan menyenangkan bagi 
peserta didik. Pengaturan tempat duduk yang terpenting adalah 
memungkinkan terjadinya tatap muka, agar guru dapat mengontrol tingkah 
laku peserta didik saat peroses belajar sedang berlangsung, karena pengaturan 
tempat duduk ini dapat mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar. 
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Berikut hasil wawancara dengan bapak Masruri, S.Pd. selaku pendidik 
geografi kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu 
sebagai berikut : 
“Letak duduk sangat mempengaruhi proses pembelajaran, karena 
pengaturan letak duduk memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan 
demikian saya dapat mengontrol tingkah laku peserta didik. Untuk mengatur 
pola letak duduk pada saat mata pelajaran saya  yaitu dengan berderet, dimana 
peserta didik semua duduk berbaris menghadap ke papan tulis.”15 
 
Hal senada juga dikatakan oleh peserta didik kelas II Madrasah Aliyah 
Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu sebagai berikut : 
“Untuk pengaturan letak duduk nya memang sudah di atur dari awal, 
dan yang milih tempat duduknya itu keinginan kita sendiri, tidak harus sesuai 
abjad atau kemampuan, seperti misalkan yang pinter sama yang kurang . Dan 
tempat duduk nya harus sesuai tidak boleh pindah pindah.”16 
 
Berikut ini hasil dokumentasi letak duduk dikelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu : 
 
Sumber Data : Dokumentasi letak duduk dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif 
keputran sukoharjo pringsewu 
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 Masruri,  Pendidik Geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo 
Pringsewu, Wawancara, 30 April 2019. 
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 Peserta Didik dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran Sukoharjo Pringsewu, 
Wawancara, 30 April 2019. 
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Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi ditemukan 
bahwa pengaturan letak duduk dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif 
Keputran Sukoharjo Pringsewu. Sesuai dengan hasil yang disampaikan di 
atas, pengaturan letak duduk dilakukan dari awal pertemuan, letak duduk 
diatur sesuai kesepakatan dengan para peserta didik di kelas tersebut, 
Pengaturan letak duduk benar sudah dilakukan hanya saja terkadang tidak 
sesuai, terkadang ada siswa yang duduk tidak sesuai tempatnya. 
A. Pembahasan 
Di dalam penelitian kualitatif analisis data adalah tahap yang 
bermanfaat untuk mengkaji data yang telah di dapat dari beberapa informan 
yang telah dipilih selama penelitian berlangsung. Selain itu berguna juga 
untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi selama penulis melakukan 
penelitian tentang manajemen kelas pada mata pelajaran geografi dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo pringsewu. maka pembahasan 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengaturan Peserta Didik 
a. Tingkah Laku 
Pada kegiatan pengaturan tingkah laku peserta didik di pada mata 
pelajaran geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo 
pringsewu sudah pendidik lakukan dan terlaksana. Pembentukan Tingkah laku 
tidak terjadi dengan sendirinya, karena tingkah laku tidak dibawa sejak lahir, 
75 
 
tetapi  Tingkah laku sendiri dapat berbentuk melalui pengalaman-pengalaman 
dan interaksi manusia dengan obyek-obyek tertentu secara berulang-ulang. 
Pengalaman demikian lambat laun secara bertahap diserap ke dalam diri 
individu dan mempengaruhi terbentuknya suatu tingkah laku atau sikap. Dan 
dapat pula melalui pengalaman yang diserati perasaan mendalam (pengalaman 
traumatik) Tingkah laku juga dapat terbentuk  melalui pendidikan yang 
diberikan secara secara berulang-ulang, sehingga menjadi kebiasaan dan 
bagian dari perilaku.17 
Berikut hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan dengan 
Bapak Masruri S.Pd selaku pendidik geografi mengatakan bahwasanya cara 
pendidik dalam pengaturan tingkah laku dengan bersikap tegas menyuruh 
peserta didik agar menjaga dan menjunjung tinggi nama baik madrasah, 
bersikap sopan santun dan patuh terhadap pendidik, serta menyuruh peserta 
didik untuk memperhatikan saya pada saat menjelaskan materi terkait 
pelajaran geografi didalam kelas agar proses belajar mengajar menjadi 
kondusif. 
Dari hasil wawancara dan observasi pendidik sudah melaksanakan 
pengaturan tingkah laku dengan baik. Oleh karena itu, diharapakan pendidik 
dapat mempertahankan pengaturan tingkah laku peserta didik. 
 
                                                          
17 Slamet, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Bina 




Berikut hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang penulis 
lakukan dengan Bapak Masruri S.Pd selaku pendidik geografi mengatakan 
bahwasanya cara untuk mendisiplinkan peserta didik dikelas dengan cara 
menegaskan kepada peserta didik untuk selalu mentaati peraturan-peraturan 
baik dalam hal berpakaian harus memakai seragam lengkap, lalu dalam  
kehadiran selama satu bulan peserta didik tidak boleh alpa 2 kali dan tidak 
boleh ada yang ribut ataupun ngobrol sendiri-sendidri,  jika ada yang ribut 
ataupun ngobrol maka pendidik akan menegurnya atau memberikan hukuman 
seperti berdiri didepan kelas, sehingga peserta didik yang ribut ataupun 
ngobrol akan diam dan memperhatikan . 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pendidik sudah 
melaksanakan pengaturan kedisiplinan peserta didik akan tetapi dari hasil 
observasi yang didapat masih saja ada peserta didik yang melanggar peraturan 
yang telah ditetapkan. Seharusnya pendidik mempunyai aturan yang dapat 
mengefekjerakan bagi yang melanggar peraturan dengan cara membuat 
peserta didik merasa jera dan takut dengan adanya hukuman yang berlaku, dan 
jika itu juga tidak mereka hiraukan maka pendidik dapat melaporkan ke guru 
bimbingan konseling. Peraturan kedisiplinan di kelas ini bertujuan untuk 
mengefekjerakan bagi pelanggar peraturan dan melatih tanggung jawab setiap 
peserta didik serta membentuk prosedur kelas sehingga pembelajaran dapat 




c. Pengaturan Minat atau Perhatian 
Berikut hasil wawancar, observasi dan dokumentasi yang penulis 
lakukan dengan Bapak Masruri S.Pd selaku pendidik geografi mengatakan 
Cara yang pendidik lakukan untuk menarik perhatian peserta didik yaitu 
dengan menyampaikan pembelajaran yang mudah dipahami oleh peserta 
didik yaitu dengan menggunakan media belajar sesuai dengan pembelajaran 
yang akan berlangsung misalkan seperti peta atau atlas untuk mengetahui 
letak geografis, terkadang pendidik menggunakan proyektor sebagai sarana 
belajar agar peserta didik dapat memahami pelajaran geografi yang pendidik 
sampaikan. 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pendidik sudah 
melaksanakan pengaturan minat/perhatian peserta didik, pendidik 
menciptakan variasi dalam mengajar, seperti menggunakan media sebagai 
sarana pembelajaran yang berhubungan dengan materi saat itu atau dengan 
mengubah metode yang digunakan sebelumnya, sehingga peserta didik akan 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh pendidik. 
d. Gairah Belajar 
Berikut hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan dengan 
Bapak Masruri S.Pd selaku pendidik geografi mengatakan untuk 
membangkitkan semangat peserta didik yang rendah biasanya pendidik 
memberikan hadiah (reward) bagi peserta didik agar peserta didik semangat 
belajar. Contohnya jika prendidik mengadakan sesi tanya jawab pada proses 
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belajar, lalu peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang diberikan maka 
akan mendapat reward berupa nilai tambahan sebagai hadiahnya sekaligus 
memotivasi rekan-rekannya untuk berprestasi. 
Dari hasil wawancara dan observasi pendidik sudah melaksanakan 
pengaturan gairah belajar, masing-masing peserta didik memiliki tingkat 
semangat yang berbeda-beda namun pendidik mempunyai cara agar peserta 
didik semangat terhadap proses belajar mengajar dikelas. 
e. Dinamika kelompok 
Berikut hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan dengan 
Bapak Masruri S.Pd selaku pendidik geografi mengatakan didalam kelas 
pendidik menerapkan dinamika kelompok dengan cara cara menyuruh peserta 
didik agar berpartisipasi aktif dalam diskusi dan semua anggota kelompok 
mengerti dan memahami serta menguasai materi yang didiskusikan terkait 
materi geografi bagiannya masing-masing. 
Dari hasil wawancara dan observasi pendidik sudah melaksanakan 
pengaturan dinamika kelompok cara yang dilakukan oleh pendidik tersebut 
sudah objektif karena peserta didik harus aktif dalam diskusi sehingga peserta 







2. Pengaturan Fasilitas 
a. Ventilasi 
Berikut hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang penulis 
lakukan dengan Bapak Masruri S.Pd selaku pendidik geografi mengatakan 
untuk pengaturan ventilasi dikelas, jika pada saat ruangan kelas mulai panas 
maka pendidik akan menyuruh peserta didik membuka jendela agar udara 
bisa keluar masuk lewat ventilasi dan jendela sehingga ruangan menjadi 
sejuk, proses belajar menjadi nyaman dan jika pada saat pembelajaran 
dengan menggunakan proyektor biasanya pendidik akan menyuruh peserta 
didik untuk menutup  jendela/tirai agar peserta didik dapat melihat 
proyektor lebih jelas seperti pada saat menjelaskan tentang flora dan fauna 
dengan menampilkan gambar atau video  terkait dengan pembelajaran 
geografi. 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pendidik sudah 
melaksanakan pengaturan ventilasi pendidik dengan cara menyuruh peserta 
didik membuka jendela agar  udara yang masuk lebih nyaman dan sejuk. 
Dapat disimpulkan bahwa pengaturan ventilasi didalam kelas sudah 
terlaksana dengan baik. 
b. pencahayaaan 
Berikut hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang penulis 
lakukan dengan Bapak Masruri S.Pd selaku pendidik geografi mengatakan 
untuk pengaturan pencahayaan didalam kelas ini menggunakan lampu dan 
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jendela sebagai sarana pembelajaran. Penggunaan cahaya lampu biasanya 
disesuaikan dengan tingkat cahaya didalam kelas. Misalkan dalam keadaan 
mendung suasana didalam kelas akan terasa gelap sehingga peserta didik 
tidak terlalu jelas melihat apa yang pendidik sampaikan dipapan tulis, maka 
pendidik akan menyuruh peserta didik menghidupkan lampu tersebut. 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan pendidik, 
pendidik sudah melaksanakan pengaturan pencayaan, pendidik mengatur 
pencahayaan di ruang kelas sesuai dengan kebutuhan, jika kelas terasa 
kurang terang maka lampu dinyalakan sehingga tidak mengganggu 
penglihatan dan proses belajar mengajar terlaksana dengan baik. 
c. Kenyamanan 
Berikut hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang penulis 
lakukan dengan Bapak Masruri S.Pd selaku pendidik geografi mengatakan 
Cara pendidik dalam mengatur kenyamanan didalam kelas sebelum 
memulai pelajaran dengan cara  melihat kondisi ruangan kelas jika ada 
sampah atau susunan meja dan kursi tidak rapih sehingga mengganggu 
kenyamanan belajar maka pendidik akan  menyuruh peserta didik 
membuang sampah tersebut terlebih dahulu dan merapihkan susunan meja 
serta kursi. 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pendidik sudah 




d. Letak duduk 
Berikut hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang penulis 
lakukan dengan Bapak Masruri S.Pd selaku pendidik geografi mengatakan 
letak duduk sangat mempengaruhi proses pembelajaran, karena pengaturan 
letak duduk memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan demikian 
pendidik dapat mengontrol tingkah laku peserta didik. Untuk mengatur pola 
letak duduk pada saat mata pelajaran geografi  yaitu dengan berderet, 
dimana peserta didik semua duduk berbaris menghadap ke papan tulis. 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pengaturan letak 
duduk dari awal pertemuan sudah diatur sesuai kesepakatan dengan para 
peserta didik di kelas tersebut, Pengaturan letak duduk benar sudah 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Manajemen Kelas 
pada Mata Pelajaran Geografi di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu, sebagai mana yang telah dirumuskan pada bab I, II, III dan 
IV maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengaturan peserta didik 
a. Pengaturan tingkah laku peserta didik pada Mata Pelajaran 
Geografi di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu sudah terlaksana, sesuai dengan tata tertib peserta didik, 
pendidik menyuruh peserta didik agar menjaga dan menjunjung 
tinggi nama baik madrasah, bersikap sopan santun dan patuh 
terhadap pendidik. 
b. Pengaturan Kedisiplinan peserta didik pada Mata Pelajaran 
Geografi di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu belum bejalan secara maksimal karena kurang tegasnya 
pendidik dalam memperhatikan kedisiplinan peserta didik sehingga 
masih ada peserta didik khususnya laki-laki yang tidak memakai 
kopiah dan masih ada yang ribut dikelas pada proses pelajaran 
berlangsung. 
c. Pengaturan minat/perhatian peserta didik pada Mata Pelajaran 
Geografi di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
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Pringsewu sudah terlaksana dengan adanya media pembelajaran 
seperti peta dan atlas sehingga peserta didik lebih mudah dalam 
memahami mata pelajaran geografi. 
d. Pengaturan gairah belajar peserta didik pada Mata Pelajaran 
Geografi di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu sudah terlaksana dengan cara pendidik memberikan 
penghargaan dalam bentuk pujian atau  hadiah (reward) bagi 
peserta didik pada proses pembelajaran, maka peserta didik 
semangat belajar.  
e. Pengaturan dinamika kelompok peserta didik pada Mata Pelajaran 
Geografi di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu sudah terlaksana dengan cara pendidik menyuruh 
peserta didik agar berpartisipasi aktif dalam diskusi maka peserta 
didik akan lebih mudah mengerti dan memahami materi yang 
didiskusikan terkait materi geografi bagiannya masing-masing. 
2. Pengaturan fasilitas 
a. Ventilasi di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu sudah terlaksana, dengan cara pendidik menyuruh 
peserta didik membuka jendela agar udara bisa keluar masuk lewat 
ventilasi dan jendela sehingga ruangan menjadi sejuk, proses 





b. Pencahayaan di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu sudah terlaksana dengan adanya lampu 
sebagai pencahayaan didalam kelas pada saat mendung sehingga 
peserta didik dapat melihat dengan jelas apa yang disampaikan 
pendidik dipapan tulis. 
c. Kenyamanan di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu sudah terlaksana denga cara pendidik 
menyuruh peserta didik membuang sampah terlebih dahulu yang 
ada di dalam kelas dan merapihkan susunan meja serta kursi 
sehingga kelas menjadi nyaman pada proses pembelajaran. 
d. Letak duduk di Kelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu belum terlaksana karena masih ada peserta 
didik yang duduknya tidak sesuai dengan tempat duduknya. 
B. Rekomendasi 
Setelah mengadakan penelitian di dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif 
Keputran Sukoharjo Pringsewu , mengenai manajemen kelas, maka penulis ingin 
memberikan sumbangan pemikiran berupa saran sebagai berikut : 
1. Bagi kepala sekolah sebagai pemimpin yang mengelola kinerja guru, 
hendaknya memberikan pengarahan mengenai pentingnya manajemen 
kelas dalam kegiatan pembelajaran. Perlu di adakannya pertemuan 
pada guru-guru untuk menyampaikan hal tersebut melalui rapat 
maupun seminar demi kelancaran kegiatan pembelajaran di sekolah.  
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2. Kepada Pendidik Geografi dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif 
Keputran Sukoharjo Pringsewu  yang telah menjalankan tugas sebagai 
manajemen kelas yang mengatur peserta didik dan pengaturan fasilitas 
dikelas, namun pendidik belum sepenuhnya berhasil, yang pertama 
dalam mengatur kedisiplinan peserta didik kususnya laki-laki masih 
ada yang tidak memakai kopiah ribut dan ngobrol sendiri-sendiri pada 
proses belajar, Seharusnya pendidik mempunyai aturan yang dapat 
mengefekjerakan bagi yang melanggar peraturan dengan cara membuat 
peserta didik merasa jera dan takut dengan adanya hukuman yang 
berlaku, dan jika itu juga tidak mereka hiraukan maka pendidik dapat 
melaporkan ke guru bimbingan konseling. yang kedua dalam 
pengaturan letak duduk meskipun pendidik sudah mengatur letak 
duduknya tetapi masih ada peserta didik yang duduknya tidak sesuai 
tempatnya, untuk itu pendidik harus mengatur letak duduk sesuai 
dengan karakter peserta didik. 
3. Kepada peserta didik dikelas II Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu,  penulis sarankan bahwa untuk mencapai suatu 
prestasi yang baik seperti yang diharapkan maka diperlukan usaha 
belajar yang optimal, karena dengan adanya usaha yang demikian 
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NAMA-NAMA SUMBER DATA 
 
No Nama Jabatan 
1  Masruri S,Pd. Pendidik Geografi dikelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu 
2 Aldi Fahrezi Peserta Didik dikelas II Madrasah Aliyah 
Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu 
3 Bima Sakti Peserta Didik dikelas II Madrasah Aliyah 
Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu 
4 Robit Fahrul Sauqi Peserta Didik dikelas II Madrasah Aliyah 
















KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
 
























1. Pendidik Geografi 


















1. Pendidik Geografi 










Lampiran 3  
Validasi Instrumen Penelitian ( wawancara, Observasi dan dokumentasi ). 
Penelitian : Manajemen kelas pada mata pelajaran geografi dikelas II 
Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
A. Pedoman wawancara kepada pendidik 
1. Bagaimana cara bapak dalam pengendalian tingkah laku peserta didik 
selama proses belajar mengajar dikelas agar terciptanya kondisi kelas yang 
kondusif ? 
2. Bagaimana cara bapak dalam mengatur peserta didik agar disiplin terhadap 
peraturan-peraturan yang ada di kelas ? 
3. Bagaimana cara bapak dalam menumbuhkan minat atau perhatian peserta 
didik pada saat suasana kelas mulai tidak terkendali? 
4. Bagaimana cara bapak dalam meningkatkan gairah belajar peserta didik 
selama proses belajar mengajar dikelas? 
5. Bagaimana cara bapak mengatur dinamika kelompok peserta didik pada 
saat proses belajar mengajar dikelas? 
6. Bagaimana cara bapak dalam mengatur ventilasi agar menciptakan 
suasana belajar mengajar yang nyaman dikelas 
7. Bagaimana cara bapak dalam pengaturan pencahayaan pada saat belajar 
mengajar dikalas? 
8. Bagaimana cara bapak dalam mengatur kenyamanan didalam kelas? 
9. Bagaimana cara bapak dalam pengaturan letak duduk peserta didik agar 
menciptakan kondisi kelas yang kondusif pada saat belajar mengajar 
dikelas? 
B. Pedoman wawancara dengan peserta didik 
1. Bagaimana kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik 
geografi didalam kelas, Apakah pendidik menciptakan suasana yang 
menyenangkan ? 
2. Bagaimana cara pendidik menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menyenangkan ? 
3. Seperti apa konsep pengaturan letak duduk yang digunakan pada saat 
proses belajar mengajar? 
C.  Observasi 
1. Mengamati pengaturan peserta didik. 
2. Mengamati pengaturan fasilitas 
3. Mengamati pendidik dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas. 
4. Mengamati interaksi pendidik dan peserta didik dalam proses mengajar. 
5. Mengamati keadaan fisik kelas. 
D. Dokumentasi 
1. Profil Madrasah Aliyah Ma’arif keputran sukoharjo Pringsewu 
2. Visi, misi dan tujuan sekolah 
3. Struktur organisasi 
4. Data Keadaan pendidik 
5. Data keadaan peserta didik 
6. Kondisi sarana dan prasarana 
7. Ventilasi 
8. Pencahayaan 









Gambar 01. : Foto setelah wawancara dengan waka kesiswaan Madrasah Aliyah 
Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu 
 
 
Gambar 02. : Foto wawancara dengan Pendidik Geografi Madrasah Aliyah 
Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu 
 
Gambar 03. : Foto wawancara dengan peserta didik kelas II Madrasah Aliyah 
Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
 
Gambar 04. : Foto setelah wawancara dengan peserta didik kelas II Madrasah 
Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
Gambar 05 : Foto Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo Pringsewu. 
 
 
Gambar 06 : Foto struktur organisasi Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu. 
 




Gambar 08 : Foto ventilasi jendela Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran Sukoharjo 
Pringsewu. 
 




Gambar 10. : Foto letak duduk peserta didik Madrasah Aliyah Ma’arif Keputran 
Sukoharjo Pringsewu 
